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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2024 disusun berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024. LKjIP Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024 merupakan bentuk akuntabilitas publik
dari pelaksanaan tugas dan fungsi dan penggunaan anggaran yang dipercayakan kepada
setiap instansi pemerintah. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara berupayakan

optimali memenuhi capaian target kinerja yang telah diperjanjikan.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat
pencapaian instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pencapaian sasaran strategis berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan.
Diharapkan penyajian LKjIP ini menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan kinerja agar
lebih berorientasi pada hasil, relevan, efektif, efisien dan berkelanjutan di masa

mendatang.

Medan, 11 Maret 2025
KEPﬁq_A DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA UTARA,

Ir. AB HARIS LUBIS, M.Si
PEMB UTAMA MADYA
NIP. 196609091993031006
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1.2

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang berdaya guna,
berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan Presiden No.
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah.

Pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 menjelaskan bahwa laporan
kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal
terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran
kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis
terhadap pengukuran kinerja. Kemudian berdasarkan ketentuan Pasal 18 Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, setiap perangkat daerah yang merupakan entitas akuntabilitas kinerja,
menyusun dan menyajikan laporan kinerja atas prestasi kerja yang dicapai
berdasarkan penggunaan anggaran yang telah dialokasikan. Sehubungan dengan hal
tersebut maka Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara diwajibkan untuk menyusun
Laporan Kinerja Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LKjIP).

Penyusunan LKJIP Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024 yang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran terkait pencapaian kinerja tujuan dan
sasaran perangkat daerah yang telah ditetapkan dan diperjanjikan pada perjanjian
kinerja perangkat daerah. Penyusunan pelaporan kinerja bertujuan untuk memberikan
informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan
seharusnya dicapai, dan juga sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi
pemerintah untuk meningkatkan kinerja.

Penjelasan Umum Organisasi
Berikut adalah penjelasan umum organisasi berkaitan dengan struktur
organisasi dan anggaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara :



1.2.1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan

Provinsi Sumatera Utara

[ KEPALA DINASIPENDIDIKAN |

C— —
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL SEKRETARIAT

* —7

(=
SUBBAG UMUM DAN SUBBAG
KEPEGAWAIAN KEUANGAN
|

i |
BIDANG PEMBINAAN BIDANG / BIDANG BIDANG PEMBINAAN
DAN KETENAGAAN PEMBINAAN SMK PEMBINAAN SMA PENDIDIKAN KHUSUS

‘ UPTD TEKNOLOGI

CABANé DINAS

INFORMASI KOMUNIKASI
PENDIDIKAN WILAYAH

1 | T 1
SEKSI SMK SUBSBAG SEKSI SMA SEKSI SUBBAG SEKSI PELAYANAN
TATA USAHA PENGEMBANGAN TATA USAHA

DAN

TEXKNCLOGI PEMANFAATAN
PEMBELAJARAN DAN JEJARING

PRODUKSI TIK

Sumber : Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang UraianTugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan Tata Kerja
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Utara

Berdasarkan Bab VI Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang
Uraian Tugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan Tata Kerja Perangkat Daerah Provinsi Sumatera
Utara, Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara memiliki Tugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan

Tata Kerja sebagai berikut :

1. Tugas
Dinas Pendidikan  mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan dan tugas pembantuan, yang
dipimpin oleh Kepala Dinas.

2. Fungsi

Dalam rangka pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara, melaksanakan fungsi sebagai berikut:
a) Perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan pendidikan menengah dan
pendidikan khusus;
b) Pembinaan, pelaksanaan dan pengembangan pendidikan menengah dan
pendidikan khusus;



c) Pelaksanaan kebijakan teknis penyelenggaraan pendidikan menengah dan
pendidikan khusus;

d) Pelaksanaan pengendalian, pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan
pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

e) Pengelolaan, pembinaan pengembangan tenaga pendidikan dan kependidikan;

f) Perencanaan, penyediaan, pengelolaan, pemeliharaan, perawatan dan rehab
sarana dan prasarana pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

g) Perumusan, penyusunan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan kurikulum
muatan lokal pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

h) Perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban pendanaan pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

i) Perencanaan, penetapan, evaluasi dan pengembangan Standar kompetensi
lulusan pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

j) Perencanaan, penetapan, evaluasi dan pengembangan Standar proses
pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

k) Perencanaan, penetapan, evaluasi dan pengembangan Standar penilaian
pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

I) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan pendidikan vokasi
pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

m) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan kemitraan dan
penyelarasan antara kurikulum dengan dunia usaha dunia industri pendidikan
menengah kejuruan;

n) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan ekonomi kreatif,
teaching factory, pembentukan Lembaga Sertifikasi Profesi P1 (LSP P1) dan
kewirausahaan pada pendidikan menengah kejuruan;

o) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan ekonomi kreatif dan
kewirausahaan pada pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

p) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan pendidikan wawasan,
kepemimpinan dan karakter kebangsaan pada pendidikan menengah dan
pendidikan khusus;

q) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan prestasi akademik dan
non akademik pada pendidikan menengah dan pendidikan khusus;

r) Pengelolaan administrasi Dinas Pendidikan; dan

s) Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan.

3. Uraian Tugas
Kepala Dinas :

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara mempunyai uraian tugas sebagai

berikut:

a) Memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi;

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi;

c) Melaksanakan dan mengembangkan koordinasi, kerja sama, dan kemitraan
dengan perangkat daerah, masyarakat penyelenggara pendidikan menengah
dan pendidikan khusus, dunia usaha dunia industri, dan pemangku kepentingan
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penyelenggaraan pendidikan menengah dan khusus;

d) Mengendalikan, membina dan mengembangkan pelaksanaan tugas dan fungsi
Dinas Pendidikan;

e) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan;

f) Memberikan masukan, saran dan pertimbangan kepada Gubernur terkait
dengan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan;

g) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur; dan

h) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi
Dinas Pendidikan.

Untuk melaksanakan tugas, fungsi, dan uraian tugas, Kepala Dinas dibantu :
1) Sekretariat.
2) Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas.
3) Bidang Pembinaan Sekolah Menegah Kejuruan.
4) Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus.
5) Bidang Pembinaan dan Ketenagaan.
6) 14 (empat belas) Cabang Dinas Tipe A.
7) Kelompok Jabatan Fungsional.

Anggaran
Pada bagian ini menjelaskan sumber dan besaran anggaran yang dimiliki oleh Dinas

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara

Tabel 1.1 Perbandingan DPA Murni, DPPA Pergeseran | & DPA Perubahan Tahun 2024

Sumber Tahun Jumlah
(1) (2) (3)
APBD Murni Tahun 2024 Rp. 3.577.914.384.391
APBD Pergeseran | Tahun 2024 Rp. 3.564.741.530.855
APBD Perubahan Tahun 2024 Rp. 3.637.786.456.789

Sumber : DPA Dinas Pendidikan Provsu Tahun 2024

. Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Anggaran yang dimiliki oleh
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2024 bersumber dari APBD
Murni sebesar Rp. 3.577.914.384.391,dan bersumber dari APBD Pergeseran | sebesar Rp.
3.564.741.530.855 serta bersumber dari APBD Perubahan sebesar Rp. 3.637.786.456.789

Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah

Adapun permasalahan pelayanan pendidikan Provinsi Sumatera Utara dapat
dijabarkan pada tabel berikut ini :



1. Belum maksimalnya pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana
sekolah sebagai akar masalah dari Pagu Anggaran Belum Maksimal.

2. Kualitas dan kompetensi SDM Tenaga Pendidik produktif di bidang keahliannya
masih kurang sebagai akar masalah dari Pembiayaan untuk peningkatan kapasitas
pendidik SMK dari dana APBD belum maksimal.

3. Keterbatasan kemampuan biaya Pendidikan dan informasi bantuan Pendidikan
sebagai akar masalah dari Tingkat Kemiskinan Sebagai Akibat Ekonomi yang
kurang dan Rendahnya kesadaran/ partisipasi Masyarakat atau orang tua
terhadap pentingnya pendidikan anak

4. Belum optimalnya ketersambungan antara profil lulusan pendidikan di Sumatera
Utara dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan dunia usaha sebagai akar masalah
dari Belum maksimalnya kerjasama antara dunia usaha dan SMK, Lemahnya
integrasi kurikulum dengan kebutuhan pasar/dudi, dan Belum optimalnya
roadmap vokasi.

5. Belum optimalnya pembangunan perpustakaan sekolah dan pengembangan
sarana prasarana perpustakaan sekolah sebagai akar masalah dari Selain pagua
anggaran yang belum maksimal, titik lokasi pembangunan perpustakaan di
sekolah-sekolah tertentu belum memadai (lahan tidak tersedia).

Dari telaah peluang dan tantangan, secara umum dapat dikemukakan isu strategis bidang
pendidikan adalah belum optimalnya kualitas pendidikan di Provinsi Sumatera Utara dan
secara khusus isu dan permasalahan pendidikan di Sumatera Utara dapat ditemukan
dalam pelaksanaan kegiatan oleh setiap bidang (unit kerja) Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara, antara lain:

Isu Pendidikan bidang Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Pendidikan.
Fakta :

1. Peran dunia usaha dalam pembangunan pendidikan masih rendah sementara
Sumatera Utara memiliki cukup banyak perusahaan dan industri, Dana Social
Corporate Responsibility (CSR) perusahaan belum optimal untuk dilimpahkan ke
pembangunan sektor Pendidikan.

2. Tidak tersambungnya profil lulusan pendidikan di Sumatera Utara dengan
kebutuhan pasar tenaga kerja dan dunia industry yang disebabkan Belum adanya
link and macth antara sekolah menengah kejuruan dengan industri usaha.

3. Kerjasama lembaga masyarakat yang bergerak dalam pendidikan seperti Dewan
Pendidikan, PGRI, dsb masih belum bersinergi dengan baik dan masih belum
memberikan kontribusi yang optimal dalam pembangunan Pendidikan.



Pembangunan pendidikan di Sumatera Utara harus didukung oleh peran
masyarakat mengingat masih kompleksnya masalah pendidikan sementara
anggaran yang terbatas.

Peran komite sekolah masih belum optimal dalam pembangunan Pendidikan.
Masih rendahnya tingkat partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan menengah
dan yang melanjutkan sekolah ke Pendidikan Tinggi.

Isu Kualitas dan Kompetensi Yang Dimiliki Oleh Guru-Guru Sekolah Negeri dan
Swasta Masih Rendah.

Fakta :

1.

Secara rata-rata kemampuan teknis Guru masih relatif rendah, baik dalam
penguasaan bahan ajar hingga penguasaan metode pembelajaran, Kemampuan
teknis Guru vyang relatif telah memadai dalam penguasaan bahan ajar dan
penguasaan metode pembelajaran umumnya masih terdapat di daerah perkotaan
dan terbatas di sekolah-sekolah favorit dengan uang sekolah yang relative mahal.
Distribusi guru vyang tidak merata, Penyebaran guru-guru sesuai
bidang/kompetensinya belum merata di daerah.

Masih kurangnya SDM (guru) SMK yang mempunyai kompetensi yang baik di
bidang keahliannya karena Tidak adanya diklat peningkatan kompetensi guru
khusus SMK dan tidak adanya lembaga pemerintah yang memproduksi guru
khusus SMK.

Masih kurangnya Pendidik di SLB yang mempunyai kompetensi atau latar belakang
Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus karena Tidak adanya Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan yang Mempunyai fakultas pendidikan khusus.

Kurangnya kompetensi lulusan SLB dari sisi keterampilan/skill dikarenakan
kurangnya Guru keterampilan yang mengajar di SLB.

Isu Kualitas sarana prasarana Pendidikan

Fakta:

1.

Tidak meratanya pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana sekolah
yang disebabkan oleh Otonomi daerah dan peralihan kewenangan dari
kabupaten/kota ke provinsi.

Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan kurang fokus pada program keahlian
yang sesuai dengan industri pendukung di daerahnya masing masing.

Masih kurangnya sarana dan prasarana yang menjadi fasilitas anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Luar Biasa dikarenakan Masih rendahnya identifikasi



kebutuhan untuk sarana dan prasarana untuk anak berkebutuhan khusus yang
sesuai dengan ketunaannya

Pengelolaan dan Pemuktahiran Data Pendidikan di Provinsi Sumatera Utara

Fakta:

Kegiatan pendataan bidang pendidikan belum menunjukkan kondisi yang memuaskan,

Faktor — faktor penyebabnya antara lain adalah:

1
2
3.
4,
5
6

Masalah SDM Pendataan Pendidikan yang sering berganti.

Kurangnya Sarana dan Prasarana.

Kemampuan teknis operator bagian pendataan yang masih minim.

Anggaran yang sangat minim dalam pemuktahiran data Pendidikan.

Waktu yang tidak tepat dalam pendataan beserta penyerahan laporannya.

Status kepegawaian pendata pendidikan masih banyak yang berstatus sebagai
pegawai honor, Konsekuensi logis status pegawai honor adalah tingginya
pergantian SDM di bagian pendataan karena SDM frekuensi keluar masuk serta
mutasi pegawai honor yang relatif tinggi, Setiap dilaksanakannya kegiatan
pelatihan maupun work shop yang berkaitan dengan pendataan, SDM yang hadir
selalu silih berganti meskipun kegiatan yang dilaksanakan merupakan lanjutan
dari kegiatan sebelumnya, Kondisi ini mempengaruhi kinerja capaian kinerja
dalam peningkatan kapasitas SDM Pendataan Pendidikan.

Masalah mutasi pegawai, termasuk staf yang menangani pendataan cukup
mengganggu proses pengelolaan data, terjadinya mutasi pegawai yang
menangani pendataan pendidikan disebabkan karena kebijakan pimpinan yang
berwenang, Sering terjadi pergantian staf pada saat staf tersebut belum mantap
dan harus mengajarkan kembali kepada staf yang baru.

Proses pendataan pendidikan sejak dari mulai entri data, pengolahan data,
pembuatan laporan data pendidikan dan proses pengiriman data, Dalam hal
tingkat pengoperasianya SDM pengelola di satuan pendidikan mempunyai
tingkat  penguasaan teknologi-informasi dan komunikasi nya TIK sangat
beragam sehingga pemenuhan kebutuhan data yang dibutuhkan untuk
menilai progres pembangunan pendidikan masih belum mampu memenuhi
kebutuhan laporan data pendidikan meskipun sebagian data pendidikan yang
ada sudah memenuhi kebutuhan untuk laporan capaian kemajuan
pembangunan bidang pendidikan, Kebutuhan dalam hal ini adalah kebutuhan
data itu sendiri, atau kebutuhan dalam bentuk format-format pelaporan.



Pendidikan Karakter

Fakta :

Permasalahan pendidikan karakter merupakan isu nasional yang penting mendapat

perhatian serius di Sumatera Utara, Untuk itu diperlukan strategi yang tepat untuk

menyusun program pendidikan karakter yang sesuai dengan latar belakang budaya

dan sejarah serta dinamika masyarakat Sumatera Utara, Permasalahannya, antara lain:

1.

Belum adanya paket atau model-model pendidikan karakter yang berasal dari
kearifan lokal masyarakat Sumatera Utara.

Belum adanya desain kurikulum muatan lokal yang diarahkan pada pendidikan
karakter yang khas sesuai budaya masyarakat Sumatera Utara yang
multikultural, Muatan lokal pendidikan karakter berdasarkan warisan sejarah
lokal, nasional dan internasional yang ada di Sumatera Utara untuk memberikan
rasa percaya diri, kebanggaan dan memperkuat jiwa nasionalisme anak didik.

Permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan dan Pendidik dan Tenaga

Kependidikan

Fakta :

1.

O o N UL

11.

12.

Belum tersedianya peraturan perundangan turunan dari Undang-undang di
bidang Pendidikan.

Masih kurangnya perhatian kesejahteraan pada guru-guru di daerah terdepan,
terpencil dan rawan bencana.

Masih adanya kelompok masyarakat miskin yang belum memperoleh akses
Pendidikan.

Masih adanya tenaga pendidik tidak relevan dengan latar belakang Pendidikan.
Belum tampaknya peningkatan kinerja guru dan dosen yang tersertifikasi.
Tingginya disparitas angka partisipasi antar wilayah.

Tingginya disparitas Rasio guru terhadap peserta didik antar wilayah.

Terjadinya Disparitas kualifikasi guru.

Masih terdapat ketidakmerataan bantuan pendidikan terhadap lembaga
pendidikan yang dikelola oleh Masyarakat.

. Masih terdapat tingginya disparitas kategori satuan pendidikan dan  antar

wilayah.

Kualitas tenaga terampil menengah lulusan SMK belum selaras dengan kebutuhan
lapangan kerja.

Pengembangan kreativitas  belum mendapatkan perhatian dalam
penyelenggaraan Pendidikan.
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13.
14.

15.

16.
17.

18.
19.
20.

Masih terdapat biaya pendidikan yang belum terjangkau oleh masyarakat miskin.
Belum optimalnya penerapan penganggaran berbasis kinerja dan kerangka
pengeluaran jangka menengah.

Rendahnya kontribusi dunia usaha dan dunia industri dalam pengembangan
pendidikan dan penelitian.

Belum selarasnya program keahlian dengan kebutuhan lapangan kerija.
Kurangnya komitmen pemerintah daerah untuk memenuhi ketentuan
anggaran fungsi pendidikan 20% dari belanja daerah.

Rendahnya koordinasi antar lembaga terkait dalam pembangunan Pendidikan.
Sinergi antar Dinas Pendidikan se Sumatera Utara masih perlu ditingkatkan.
Pemanfaatan sumberdaya yang terkait dalam pembangunan pendidikan masih
rendah.

Dasar Hukum

Laporan Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera ini disusun berdasarkan

beberapa dasar hukum sebagai berikut:

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah.

Peraturan Pemerintah (PP) No. 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan Dan
Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Pelaporan Kinerja Pemerintah
Daerah.

Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang Susunan
Organisasi Perangkat Daerah (Berita Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2023
Nomor 9).

Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 28 Tahun 2023 tentang Tugas, Fungsi,
Uraian Tugas, dan Tata Kerja Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Utara (Berita
Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2023 Nomor 29).



1.6 Sistematika Laporan Kinerja
Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2024 adalah :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan penjelasan umum organisasi berfokus
pada aspek strategis organisasi dan permasalahan utama
(strategic issued) yang sedang dihadapi.
BAB Il PERENCANAAN KINERJA
Bab ini menguraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja
tahun yang bersangkutan
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA
3.1 Capaian Kinerja Organisasi
Capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan
kinerja sasaran strategis organisasi disesuaikan dengan

hasil pengukuran kinerja organisasi.

3.2 Realisasi Anggaran
Realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah
digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi
diuraikan sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.
BAB IV PENUTUP
Bab ini menguraikan simpulan secara umum atas capaian
kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan
dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.
LAMPIRAN
1 Perjanjian Kinerja.

2 Lain-lain yang dianggap perlu.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara adalah meningkatkan kualitas
pendidikan dan mewujudkan masyarakat yang terpelajar, cerdas, berkarakter, berdaya
saing, dan mandiri, dengan melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan
melalui perumusan kebijakan, pengelolaan manajemen pendidikan menengah,
pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan,
serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan.

» Sasaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yaitu Meningkatnya Pemerataan
Akses dan Kualitas Pendidikan

» Berikut 6 (enam) Indikator Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yang
berdasarkan Rencana Kerja Tahun 2024 yang terdiri dari :

1. Rata-rata Lama Sekolah (RLS),

2. Harapan Lama Sekolah (HLS),

3. Angka Partisipasi Kasar (APK) SM Sederajat,
4. Angka Partisipasi Murnl (APM) SM Sederajat,
5. Persentase Guru SMA/LB Bersertifikasi,

6. Persentase Guru SMK Bersertifikasi.

% DEFENISI INDIKATOR KINERJA UTAMA BESERTA PENJELASAN RUMUS/FORMULA
PENHITUNGAN

1. Rata-rata Lama Sekolah (RLS), merupakan Jumlah tahun belajar penduduk usia 15 tahun
keatas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun yang
mengulang).-<sumber: https://data.go.id/dataset/dataset/rata-rata-lama-sekolah>

Formula/Rumus Penghitungan :

. e n:adalah jumlah penduduk usia tertentu (misalnya 25 tahun ke atas).
RLS = (1/n) * Z xi e Xxi: adalah jumlah tahun sekolah yang ditempuh oleh penduduk ke-i.

e I:adalah notasi sigma yang berarti penjumlahan dari i=1 hingga n.

Sumber Data :

BPS
. . jumlah tahun sekolah yang
RLS _ 1/jumiah penduduk usia * notasi sigma yang berarti X ditempuh oleh penduduk
tertentu (misalnya 25 tahun penjumlahan darii=1 hingga n. ' ke-i
ke atas)
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. Harapan Lama Sekolah (HLS), merupakan Angka yang memperkirakan berapa lama
penduduk usia 7 tahun ke atas diharapkan dapat menempuh pendidikan di masa depan,
menurut data terbaru. <sumber: Portal satu data Indonesia harapan-lama-sekolah>

HLS = Z (Proporsi Siswa pada Usia x *) * (Lama Waktu Belajar pada Jenjang x)

2: Sigma, menandakan penjumlahan untuk semua kelompok umur dan jenjang pendidikan

X : Proporsi Siswa pada Usia (Porsi penduduk pada usia tertentu yang bersekolah di jenjang tertentu.
X : Lama Waktu Belajar pada Jenjang ( Berapa tahun waktu belajar yang dibutuhkan pada jenjang tertentu (misalnya
SD, SMP, SMA). )

. Angka Partisipasi Kasar (APK) SM Sederajat, dijelaskan sebagai perbandingan antara
jumlah siswa yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan (dalam hal ini SMA/MA/SMK
atau sederajat) dengan jumlah penduduk usia sekolah yang seharusnya berada di jenjang
tersebut, tanpa memandang usia siswa tersebut. <Sumber Bps & portal satudata Indonesia>

APK SM/Sederajat = (Jumlah siswa SMA/sederajat, tanpa memandang usia) / (Jumlah

penduduk usia 16-18 tahun) x 100%

. Angka Partisipasi Murnl (APM) SM Sederajat, dijelaskan sebagai perbandingan antara
jumlah siswa usia sekolah (16-18 tahun) yang bersekolah di SM sederajat dengan jumlah
penduduk usia yang sama, dinyatakan dalam persen. <Sumber Bps & portal satudata Indonesia>

APM = jumlah siswa usia 16-18 tahun yang bersekolah di SM Sederajat

0,
Jumlah Penduduk usia 16-18 tahun X 100 %

. Persentase Guru SMA/LB Bersertifikasi, adalah ukuran yang menunjukkan proporsi guru
di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) yang telah memiliki sertifikat pendidik.

<sumber (Kemendikbudristek)>

Guru SMA/LB Bersertifikasi=  Jumlah Guru SMA/LB Bersertifikasi
Jumlah Seluruh Guru SMA/LB

100 %

. Persentase Guru SMK Bersertifikasi, adalah ukuran yang menunjukkan perbandingan
antara jumlah guru SMK yang memiliki sertifikat pendidik dengan total jumlah guru SMK,
dinyatakan dalam bentuk persentase. <sumber (Kemendikbudristek)>

Guru SMK Bersertifikasi = Jumlah Guru SMK Bersertifikas’
0,
Jumlah Seluruh Guru SM X 100 %
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Adapun Tabel indikator kinerja dan target kinerja Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Utara, sebagai berikut
Tabel 2.1

Tujuan, Sasaran, Indikator, dan Target Kinerja Perangkat Daerah Tahun Periode
Rencana Strategis (Renstra)

KONDISI
Indikator AWAL TARGET | TARGET | TARGET
No Tujuan Sasaran Kineria TAHUN TAHUN TAHUN | TAHUN
! 2023 2024 2025 2026
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Rata-rata 9,82 9,91 10,01 10,11
Lama Sekolah
Harapan Lama 13,38 13,56 13,68 13,81
_ Meningkatnya | Sekolah
Peningkatan
. Pemerataan
Kualitas APK SM 100 97,44 98,14 99,14
Akses dan .
Sumber Daya i Sederajat
Manusia Kualitas APM SM
Pendidikan Sederajat 83,61 71,49 73,19 82,61
Persentase
Guru SMA/LB 61,30 56,10 57,40 58,70
bersertifikasi
Persentase
Guru SMK 49,80 42,70 43,40 44,10
bersertifikasi

Sumber : Renstra Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Periode 2023 - 2026

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara mempunyai Tujuan Perluasan Akses dan
Peningkatan Mutu Pendidikan Menengah dan Khusus, Dimana sasaran Meningkatnya
Pemerataan Akses dan Kualitas Pendidikan dengan beberapa indikator disediakan pada
satuan persentase, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Cakupan dari 6 (enam) Indikator kinerja) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yang
berkaitan dengan target kinerja dimulai pada tahun 2023 sampai dengan 2026 yaitu dapat
diukur dimulai dari Rata-rata Lama Sekolah dengan target menurut kondisi awal yakni tahun
2023 dan dilanjutkan dengan tahun 2024, 2025 dan 2026 memiliki target persentase 9,82 %,
9,91%, 10,01% dan 10,11%; Selanjutnya Harapan Lama Sekolah dengan target menurut
kondisi awal yakni tahun 2023 dan dilanjutkan dengan tahun 2024, 2025 dan 2026 memiliki
target persentase 13,38%, 13,56%,13,68%, dan 13,81%; APK SM Sederajat dengan target
97,44%, menurut kondisi awal yakni tahun 2023 dan dilanjutkan dengan tahun 2024, 2025 dan
2026 memiliki target persentase : 100%, 97,44%, 98,14% dan 99,14%; APM SM Sederajat
dengan target 71,49, menurut kondisi awal yakni tahun 2023 dan dilanjutkan dengan tahun
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2.2

2024, 2025 dan 2026 memiliki target persentase : 83,61%, 71,49%, 73,19%, dan 82,61%; Guru
SMA/LB bersertifikasi dengan target menurut kondisi awal yakni tahun 2023 dan dilanjutkan
dengan tahun 2024, 2025 dan 2026 memiliki target persentase : 61,30%, 56,10%, 57,40%, dan
58,70%; Guru SMK bersertifikasi menurut kondisi awal yakni tahun 2023 dan dilanjutkan
dengan tahun 2024, 2025 dan 2026 memiliki target persentase : 49,80%, 42,70%,43,40%, dan
44,10%.

Rencana Kinerja Tahun 2024

Rencana kinerja merupakan penjabaran dari tujuan, sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh perangkat daerah melalui berbagai
kegiatan tahunan. Rencana Kinerja Tahun 2024 termuat di dalam dokumen Renja Perangkat
Daerah Tahun 2024. Berikut Rencana Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2024 :

Tabel 2.3 Rencana Kinerja Tahun 2024
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara

Target Kinerja
No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Pada Tahun
2024
(1) (2) (3) (4) (5)
Rata-rata Lama Sekolah 9,91
Meningkatnya Harapan Lama Sekolah
Peningkatan glatny P 13,56
) Pemerataan Akses
Kualitas Sumber | o APK SM Sederajat 97,44
Daya Manusia pendidikan APM SM Sederajat 71,49
Persent‘a'se Quru SMA/LB 56,10
bersertifikasi
Persentase Guru SMK
bersertifikasi 42,70

Sumber : Rencana Kerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa Dinas Pendidikan memiliki tujuan yaitu
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dengan sasaran untuk meningkatnya Pemerataan
Akses dan Kualitas Pendidikan.

Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara memiliki 6 (enam) Indikator
kinerja) yang berkaitan dengan target kinerja pada tahun 2024 diantaranya sebagai berikut :
Rata-rata Lama Sekolah dengan target 9,91 %, Harapan Lama Sekolah dengan target 13,56 %,
APK SM Sederajat dengan target 97,44%, APM SM Sederajat dengan target 71,49%, Guru
SMA/LB bersertifikasi dengan target 56,10% dan Guru SMK bersertifikasi 42,70%.

14



2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2024

yang tidak terarah.

Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Adapun Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pendidikan Provinsi

Tabel 2.4

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerjanya. Perencanaan
kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat berguna untuk menyusun prioritas kegiatan
yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja tersebut
diharapkan fokus dalam mengarahkan dan mengelola program atau kegiatan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara akan lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan

Sumatera Utara

Perjanjian Kinerja Murni Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Target Kinerja

bersertifikasi

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Pada Tahun
2024

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Peningkatan Meningkatnya Rata-rata Lama Sekolah 9,91
Kualitas Pemerataan Harapan Lama Sekolah 13,56
Sumber Daya Akses dan APK SM Sederajat 97,44
Manusia Kualitas

Pendidikan APM SM Sederajat 71,49
Persentase Guru
SMA/LB bersertifikasi >6,10
Persentase Guru SMK 42,70

Sumber : Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Dijelaskan dalam tabel tentang Perjanjian Kinerja Murni Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2024 diatas bahwa Dinas Pendidikan memiliki tujuan vyaitu
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dengan sasaran untuk meningkatnya
Pemerataan Akses dan Kualitas Pendidikan.

Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara memiliki 6 (enam) Indikator
kinerja) yang berkaitan dengan target kinerja pada tahun 2024 diantaranya sebagai berikut
: Rata-rata Lama Sekolah dengan target 9,91 %, Harapan Lama Sekolah dengan target 13,56
%, APK SM Sederajat dengan target 97,44%, APM SM Sederajat dengan target 71,49%, Guru

SMA/LB bersertifikasi dengan target 56,10% dan Guru SMK bersertifikasi 42,70%.




Tabel 2.4
Perjanjian Kinerja Perubahan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Target Kinerja

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Pada Tahun
2024
(1) () (3) (4) (5)

1 | Perluasan Akses Meningkatnya
dan Peningkatan | Keterjangkauan Rata-rata Lama Sekolah 9,91
Mutu Pendidikan | Akses Belajar
Menengah dan
Khusus

Meningkatnya
ketersediaan Akses
Pembiayaan dan
Layanan Pendidikan
Meningkatnya
Kualitas dan Mutu
Pendidikan

Sumber : Perjanjian Kinerja PerubahanDinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Harapan Lama Sekolah 13,56

Persentase capaian SPM

Pendidikan Menengah 70,5

Standar Pelayanan Minimal (SPM) adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan
dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga secara
minimal

SPM Pendidikan diukur melalui berbagai indikator kinerja yang menjadi acuan
pemerintah daerah, seperti: Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Kemampuan Literasi dan
Numerasi. Cara menghitung Standar Pelayanan Minimal (SPM) pendidikan bergantung pada
konteks yang Anda maksud. Untuk SPM Pendidikan sebagai penilaian kualitas layanan di
daerah, Anda perlu melihat Indikator Prioritas yang ada di Rapor Pendidikan daerah dan
satuan pendidikan berdasarkan Permendagri 59/2021. Sedangkan untuk perhitungan poin
akademis di beberapa program, seperti di Malaysia, digunakan skala 120 poin dari 8 mata
pelajaran, dengan bobot nilai mata pelajaran inti dan mata pelajaran lain yang
tersisa. (sumber:Rapor Pendidikan/Kepmendikbudristek No.32 tahun 2022)

Dapat dijelaskan pada table 2.4 tentang Perjanjian Kinerja Perubahan pada Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024 dengan tujuan sebagai Perluasan Akses dan
Peningkatan Mutu Pendidikan Menengah dan Khusus serta mempunyai 3 (tiga) sasaran
dengan 3 (tiga) Indikator terhadap target kinerja pada tahun 2024 diantaranya sebagai berikut

1. Sasaran pertama, Meningkatnya ketersediaan Akses Pembiayaan dan Layanan Pendidikan
dengan indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%,

2. Sasaran Kedua, Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan dengan indikator kinerja
Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5%,

3. Sasaran Ketiga, Meningkatnya ketersediaan Akses Pembiayaan dan Layanan Pendidikan
dengan indikator kinerja Harapan Sekolah memiliki target 13,56%,
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Dalam rangka pencapaian kinerja yang telah ditetapkan, dilaksanakan program dan
kegiatan sesuai dengan Perjanjian Kinerja dan selaras dengan Dokumen Pelaksanaan
Perubahan Anggaran (DPPA) yang telah ditetapkan. Berikut rincian program, kegiatan, dan sub
kegiatan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara :

Tabel 2.5

Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

(1) () 3) 4

Persentase Perwakilan

1 PROGRAM PENGELOLAAN Kab/Kota Mengikuti 100 %
PENDIDIKAN Seleksi ke Tingkat
Nasional

Terlaksananya
Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas

PENGELOLAAN PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Terlaksananya Pembinaan
Minat, Bakat Dan 100 %
Kreativitas Siswa

Pembinaan Minat, Bakat Dan
Kreativitas Siswa

Terlaksananya Pengadaan %

Pengadaan Mebel Sekolah Mebel Sekolah

Pembinaan Kelembagaan Dan Terlaksananya Pembinaan

Manajemen Sekolah Menengah Kelembagaan Dan 100 %
Atas Manajemen Sekolah
Menengah Atas

Terlaksananya
Pengelolaan Dana BOS 1 Tahun
Sekolah Menengah Atas

Pengelolaan Dana BOS Sekolah
Menengah Atas

Penyediaan Infrastruktur TIK Terlaksananya

Penyediaan Infrastruktur 1Tahun
TIK

Terlaksananya

PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
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Pembinaan Minat, Bakat Dan

Terlaksananya Pembinaan

o Minat, Bakat Dan 100 %
Kreativitas Siswa o ,
Kreativitas Siswa
Terlaksananya Pengadaan 0%
Pengadaan Mebel Sekolah Mebel Sekolah
Terlak Pembi
Pembinaan Kelembagaan Dan K(;reamzaanzr;yrl]aDaenm ihaan
Manajemen Sekolah Menengah . 8 100 %
Keiuruan Manajemen Sekolah
) Menengah Kejuruan
Terlaksananya
Pengelolaan Dana BOS Sekolah Pengelolaan Dana BOS 1 Tahun
Menengah Kejuruan Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Penyediaan Infrastruktur TIK Penyediaan Infrastruktur 0 Tahun
TIK
PENGELOLAAN SEKOLAH Terlaksananya
Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
PENDIDIKAN KHUSUS
Khusus
. . Terlaksananya Pembinaan
Pemb.m.aan Mlnat, Bakat Dan Minat, Bakat dan 100 %
Kreativitas Siswa . .
Kreativitas Siswa
Pembinaan Kelembagaan dan lzllrleamk;znaar:rl\adzimbmaan
Manajemen Sekolah Pendidikan 1038 100 %
Khusus Manajemen Sekolah
Pendidikan Khusus
Pengelolaan Dana BOS Terlaksananya Pengelolan
Pembinaan Sekolah Pendidikan Dana BOS Sekolah 1Tahun
Khusus Pendidikan Khusus
Terlaksananya Program
PROGRAM PENDIDIK DAN Pendidik dan Tenaga 1 Tahun
TENAGA KEPENDIDIKAN - 8
Kependidikan
Pemindahan Pendidik dan Tenaga Terlaksananya
- ) 8 Pemindahan Pendidik dan
Kependidikan Lintah . 1 Tahun
Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) Tenaga Kependidikan
Provinsi Lintah Kabupaten/Kota
dalam 1 (satu) Provinsi
Penataan Pendistribusian Terlaksananya Penataan 1 Tahun

Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Satuan Pendidikan

Pendistribusian Pendidik
dan Tenaga Kependidikan
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Menengah dan Pendidikan
Khusus

Satuan Pendidikan
Menengah dan
Pendidikan Khusus

CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH | (MEDAN DAN DELI
SERDANG)

TERLAKSANANYA
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | PROGRAM PENUNJANG 1 Tahun
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | URUSAN
PEMERINTAHAN
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan
y dan Perlengkapan Kantor 12 Bulan
Perlengkapan Kantor .
yang disediakan
PROGRAM PENGELOLAAN Terlaksananya
PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana | Pembangunan Sarana, 1 Tahun
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH ATAS Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, 1 Tahun
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, 1 Tahun

dan Utilitas Sekolah

Prasarana dan Utilitas
Sekolah
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PENGELOLAAN PENDIDIKAN Terlaksananya 1 Tahun
Pengelolaan Pendidikan
KHUSUS
Khusus
Terlaksananya 1 Tahun
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana,
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH Il (BINJAI DAN
LANGKAT)
TERLAKSANANYA
PROGRAM PENUNJANG URUSAN > 100 %
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI PROGRAM PENUNJANG ’
URUSAN PEMERINTAHAN
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan
¥ dan Perlengkapan Kantor 12 Bulan
Perlengkapan Kantor .
yang disediakan
PROGRAM PENGELOLAAN sgrelr\';::’: Eicaa'?:;iglah 100 %
PENDIDIKAN g Viempuny
Menengah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH ATAS Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, 1 Tahun
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, 1 Tahun
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya 1 Tahun

PENGELOLAAN PENDIDIKAN
KHUSUS

Pengelolaan Pendidikan
Khusus
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Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Terlaksananya
Pembangunan Sarana,
Prasarana dan Utilitas

1 Tahun
Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH Ill (SERDANG BEDAGAI
DAN TEBING TINGGI)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN TERLAKSANANYA 100 %
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | | ROCRAM PENUNJIANG ’
URUSAN PEMERINTAHAN
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 1Tahun
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Jumlah Paket Peralatan
y dan Perlengkapan Kantor 12 Bulan
Perlengkapan Kantor .
yang disediakan
PROGRAM PENGELOLAAN Persentase Perwakilan 100 %
Kab/Kota mengikuti °
PENDIDIKAN . . .
seleksi ke tingkat Nasional
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
SEKOLAH MENENGAH ATAS Sekolah Menengah Atas
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH IV (KARO, DAIRI dan
PAK-PAK BHARAT)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM 12 Bulan

PERANGKAT DAERAH

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Terlaksananya
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
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PROGRAM PENGELOLAAN

Persentase Kecamatan

; 98,74%

PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah

Menengah

Persentase Bangunan

Sekolah Dengan Kondisi 63,90%

Baik

Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH ATAS Sekolah Menengah Atas

Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas

Sekolah

Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah

Kejuruan

Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas

Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH V (BATU BARA,
KISARAN DAN TANJUNG BALAI)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu

Presentase Kehadiran 100%

Pegawai

Predikat SAKIP BB
ADMINISTRASI UMUM Terlaksananya

Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH

Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Terlaksz.ananya -

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Perlengkapan Kantor
PROGRAM PENGELOLAAN Persentase Kecamatan 98,74%

PENDIDIKAN

Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
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Persentase Bangunan

Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Terlaksananya
SEKOLAH MENENGAH ATAS Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH VI (PEMATANG
SIANTAR DAN SIMALUNGUN)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Terlaks§nanya -
Perlengkapan Kantor Penyediaan Peralatan dan
gkap Perlengkapan Kantor
PROGRAM PENGELOLAAN P:r:sentase Kecar.n: o 98,74%
PENDIDIKAN yang mempunyai Sekola
Menengah
Persentase Bangunan
63,90%

Sekolah dengan Kondisi
Baik
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PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Terlaksananya

Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
SEKOLAH MENENGAH ATAS Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH VII (LABUHAN BATU
UTARA, LABUHAN BATU DAN
LABUHAN BATU SELATAN)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Terlak
Penyediaan Peralatan dan era sgnanya -
Perlengkapan Kantor Penyediaan Peralatan dan
gkap Perlengkapan Kantor
Persentase Kecamatan
PROGRAM PENGELOLAAN . 98 74%
PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 1 Tahun

SEKOLAH MENENGAH ATAS

Pengelolaan Pendidikan
Sekolah Menengah Atas
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Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Terlaksananya
Pembangunan Sarana,
Prasarana dan Utilitas
Sekolah

PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Terlaksananya

Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, B
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH VIII (TOBA DAN
SAMOSIR)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
ADMINISTRAS| UMUM Terlaksananya
Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan TerIaks§nanya R
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
Perlengkapan Kantor
Persentase Kecamatan
PROGRAM PENGELOLAAN . 98,74%
PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 1 Tahun

SEKOLAH MENENGAH ATAS

Pengelolaan Pendidikan
Sekolah Menengah Atas

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Terlaksananya
Pembangunan Sarana,
Prasarana dan Utilitas
Sekolah
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CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH IX (HUMBANG
HASUNDUTAN DAN TAPANULI
UTARA)

PROGRAM PENUNJANG URUSAN

Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Terlak
Penyediaan Peralatan dan eria s;.ananya -
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
Perlengkapan Kantor
Persentase Kecamatan
PROGRAM PENGELOLAAN . 98.74%
PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Terlaksananya
SEKOLAH MENENGAH ATAS Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 1 Tahun

KHUSUS

Pengelolaan Pendidikan
Khusus
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Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Terlaksananya
Pembangunan Sarana,
Prasarana dan Utilitas
Sekolah

CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH X (SIBOLGA DAN
TAPANULI TENGAH)

PROGRAM PENUNJANG URUSAN

Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
ADMINISTRASI UMUM Terlaksananya
Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan TerIaksz.manya .
Perlenekanan Kantor Penyediaan Peralatan dan
gkap Perlengkapan Kantor
Persentase Kecamatan
PROGRAM PENGELOLAAN . 98,74%
PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Terlaksananya
SEKOLAH MENENGAH ATAS Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, B
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Sekolah Menengah
Kejuruan

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Terlaksananya
Pembangunan Sarana,
Prasarana dan Utilitas
Sekolah
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CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH XI (TAPANULI
SELATAN, PADANG SIDIMPUAN
DAN MANDAILING NATAL)

PROGRAM PENUNJANG URUSAN

Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan TerIaks§nanya -
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
Perlengkapan Kantor
Persentase Kecamatan
PROGRAM PENGELOLAAN : 98,74%
PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63, 90%
Baik
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Terlaksananya
SEKOLAH MENENGAH ATAS Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Sekolah Menengah
Kejuruan

Pembangunan Sarana, Prasarana
dan Utilitas Sekolah

Terlaksananya
Pembangunan Sarana,
Prasarana dan Utilitas
Sekolah

CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH XII (PADANG LAWAS
UTARA DAN PADANG LAWAS)
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PROGRAM PENUNJANG URUSAN

Pelaporan Keuangan

100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB
Terlaksananya
ADMINISTRASI UMUM Administrasi Umum 12 Bulan
PERANGKAT DAERAH
Perangkat Daerah
Penyediaan Peralatan dan Terlaks§nanya -
Perlenekanan Kantor Penyediaan Peralatan dan
gkap Perlengkapan Kantor
Persentase Kecamatan
PROGRAM PENGELOLAAN . 98 74%
PENDIDIKAN Yang Mempunyai Sekolah
Menengah
Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH ATAS
Sekolah Menengah Atas
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, _
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
Terlaksananya
PENGELOLAAN PENDIDIKAN Pengelolaan Pendidikan 1 Tahun
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | Sekolah Menengah
Kejuruan
Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, .
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah
CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH XIIl (GUNUNG SITOLI,
NIAS DAN NIAS UTARA)
PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI

Tepat Waktu
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Presentase Kehadiran 100%
Pegawai

Predikat SAKIP BB

Terlaksananya
Administrasi Umum 12 Bulan
Perangkat Daerah

ADMINISTRASI UMUM
PERANGKAT DAERAH

Terlaksananya
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

CABANG DINAS PENDIDIKAN
WILAYAH XIV (NIAS SELATAN
DAN NIAS BARAT)

PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Pelaporan Keuangan 100%
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI | Tepat Waktu
Presentase Kehadiran 100%
Pegawai
Predikat SAKIP BB

Terlaksananya
Administrasi Umum 12 Bulan
Perangkat Daerah

ADMINISTRASI UMUM
PERANGKAT DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN Persentase Kecamatan o8, 74%

PENDIDIKAN yang Mempunyai Sekolah
Menengah

Persentase Bangunan
Sekolah Dengan Kondisi 63,90%
Baik

Terlaksananya
Pengelolaan Pendidikan 1Tahun
Sekolah Menengah Atas

PENGELOLAAN PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Terlaksananya
Pembangunan Sarana, Prasarana Pembangunan Sarana, -
dan Utilitas Sekolah Prasarana dan Utilitas
Sekolah

Sumber : Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024
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BAB IlI
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

3.1

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan
hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan
dalam melaksanakan misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima laporan
akuntabilitas/pemberi amanah. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara selaku pengemban
amanah masyarakat melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan
Akuntabilitas Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yang dibuat sesuai ketentuan
yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah. Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian
target masing-masing indikator tujuan dan sasaran strategis yang ditetapkan dalam dokumen
Renstra Tahun 2023-2026 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Sesuai dengan ketentuan
tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang ditetapkan untuk mewujudkan
Tujuan dan Sasaran Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara.

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan
tujuan dan sasaran instansi pemerintah. Pengukuran kinerja dilaksanakan sesuai dengan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Membandingkan antara target dan realisasi tahun pelaporan

Dapat dijelaskan pada tabel 3.1 tentang Capaian Kinerja Perjanjian Kinerja pada Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024 dengan 3 (tiga) sasaran strategis dengan 3
(tiga) Indikator Kinerja terhadap target kinerja pada tahun 2024 diantaranya sebagai berikut :
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tabel 3.1 tentang Capaian Kinerja Perjanjian Kinerja

Target Realisasi Capaian Sumber
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 2024 2024 (%) | 2024 (%) Data
(%)
(2) (3) (4) (5) (6)= 5/4x100% 7 (Sumber data)
Meningkatnya Akses R ]
dan Layanan Sal’ia—lrahta ama 9,91 9,93 100,20 BPS
Pendidikan exola
Harapan Lama 13,56 13,49 99,49 BPS
Sekolah
Persentase
Meningkatnya .
Kualitas dan Muty | C2Paian SPM 70,5 63,10 89,50 Raport
. Pendidikan Pendidikan
Pendidikan
Menengah

1. Sasaran Strategis pertama, Meningkatnya Keterjangkauan Akses Belajar dengan indikator
kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%, dengan realisasi 9,93% terhadap
capaian sebesar 100,20% , indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki target
13,56%, dengan realisasi 13,49% terhadap capaian sebesar 99,49% (Sumber dari data
BPS)

2. Sasaran Strategis Kedua, Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan dengan indikator
kinerja Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5 %, dengan
realisasi 63,10% terhadap capaian sebesar 89,50% (Sumber dari data BPS)

3.2 Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu

dan beberapa tahun terakhir

Tahun (2024)
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Realisasi Capaian
1 2 3 4 (%) 5 (%) 6=5/4 (%)
1 Meningkatnya Akses Rata-rata Lama
dan Layanan Sekolah 9,91 9,93 100,20
Pendidikan
Harapan Lama
Sekolah 13,56 13,49 99,48
. . Persentase capaian
2 | Meningkatnya Kualitas | o\ o0 gigitcan 70,5 63,10 89,50
dan Mutu Pendidikan
Menengah
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Tahun 2023 (2024-1)
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Realisasi
ealisasi
1 2 3 4 (%)
1 | Meningkatnya Akses dan mutu | APK SM Sederajat 105
pendidikan Sekolah Menengah APM SM Sederajat
dan Khusus 74,45
2 Menlngkatlfan ku?h.flk.a5|.dan Persentase Guru SMA/LB berkualifikasi
kompetensi pendidik jenjang | _\ - 4omik minimal $1/D4 13,48
Pendidikan Menengah dan
Khusus Persentase Guru SMA/LB bersertifikasi 61,30
Persentase Guru SMK berkualifikasi 49 80
akademik minimal S1/D4 ’
Persentase Guru SMK bersertifikasi 4175
capaian SPM Pendidikan Menengah ’

Tabel 3.2 realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu

Perbandingan capaian kinerja Tahun 2024 dengan capaian kinerja tahun sebelumnya
atau tahun 2023 diuraikan dalam penjelasan dibawah ini :

Pada Tahun 2024 memiliki 2 (Dua) sasaran strategis mencakup 3 (Tiga) indikator
kinerja diantaranya, sasaran strategis pertama tersebut ada Meningkatnya Akses dan layanan
pendidikan dengan indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%, dengan
realisasi 9,93% terhadap capaian sebesar 100,20% dan Harapan Lama Sekolah memiliki target
13,56%, dengan realisasi 13,49% terhadap capaian sebesar 99,48%; Sasaran Kedua,
Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan dengan indikator kinerja Persentase capaian
SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5 %, dengan realisasi 63,10% terhadap capaian
sebesar 89,50% . sedangkan Pada Tahun 2023 memiliki 2 (satu) sasaran strategis mencakup 6
(enam) indikator kinerja diantaranya, sasaran strategis tersebut adalah Meningkatkan akses
dan mutu pendidikan sekolah menengah dan khusus dengan indicator APK SM Sederajat
menunjukan realisasi sebesar 105%, APM SM Sederajat menunjukan realisasi sebesar 74,45%,
Persentase Guru SMA/LB berkualifikasi akademik minimal S1/D4 sebesar 94,25%, Persentase
Guru SMA/LB bersertifikasi menunjukan realisasi sebesar 47,34%, Persentase Guru SMK
berkualifikasi akademik minimal S1/D4 sebesar 95,36% dan Persentase Guru SMA/LB
bersertifikasi menunjukan realisasi sebesar 41,75%, sedangkan

Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi

Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan Tahun 2024 dengan target jangka
menengah yang terdapat pada dokumen perencanaan strategis Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara ini periode 2024-2026 yaitu terdapat pada jumlah indiKator Dimana indicator
kinerja sesuai realisasi kinerja Tahun 2024 memiliki 3 Indikator sedangkan indikator kinerja
sesuai dokumen perencanaan strategis organisasi memiliki 6 indikator yang di jelaskan
dibawah ini :
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Realisasi | Target Jangkah Menengah Rencana
Indikator Kinerja Strategis
No. Sasaran Strategis
Kinerja Tahun
2024 2024 2025 2026
Rata-rata Lama
Meningkatnya Sekolah 103,11 9,91 10,01 10,11
1 Akses dan
Layanan Harapan Lama 71,61
Pendidikan Sekolah 13,56 13,68 13,81
. Persentase
Meningkatnya capaian SPM
2 Kualitas dan Mutu P - 63,10 70,5 - -
. Pendidikan
Pendidikan
Menengah
Perbandingan
1 Meningkatkan Rata-rata Lama
pemerataan akses Sekolah 103,11 9,91 10,01 10,11
dan kualitas
pendidikan Harapan Lama 71,61
Sekolah 13,56 13,68 13,81
APK SM
Sederajat 103,11 97,44 98,14 99,14
APM SM
Sederajat 71,61 71,49 73,19 82,61
Persentase
Guru SMA/LB
. / . 51,52 56,10 57,40 58,70
Bersertifikasi
Persentase
Guru SMK
e ) 44,67 42,70 43,40 44,10
Bersertifikasi

Tabel 3.3 Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini

Pada Tahun 2024 memiliki 2 (Dua) sasaran strategis mencakup 3 (Tiga) indikator
kinerja diantaranya, sasaran strategis pertama tersebut ada Meningkatnya Akses dan layanan
pendidikan dengan indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%, dengan
realisasi 9,93% terhadap capaian sebesar 100,20% dan Harapan Lama Sekolah memiliki target
13,56%, dengan realisasi 13,49% terhadap capaian sebesar 99,48%; Sasaran Kedua,
Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan dengan indikator kinerja Persentase capaian

34



SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5 %, dengan realisasi 63,10% terhadap capaian
sebesar 89,50%

» Indicator kinerja sesuai realisasi kinerja Tahun 2024

1

Indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja tahun 2024
sebesar 103,11% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada
rencana Strategis (Renstra 2024-2026 ) dapat dijelaskan pada Tahun 2024
menunjukan target sebesar 9,91% ,Tahun 2025 menunjukan target sebesar 10,01%
dan Tahun 2026 menunjukan target sebesar 10,11%;

Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja tahun 2024 sebesar
71,61% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana
Strategis ( Renstra 2024-2026 ) dapat dijelaskan pada Tahun 2024 menunjukan target
sebesar 13,56% , Tahun 2025 menunjukan target sebesar 13,68% dan Tahun 2026
menunjukan target sebesar 13,81%;

Indikator kinerja Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah Sekolah memiliki
realisasi kinerja tahun 2024 sebesar 63,10% , Dimana target yang ditetapkan sesuai
jangka menengah pada rencana Strategis (Renstra 2024-2026 ) dapat dijelaskan pada
Tahun 2024 menunjukan target sebesar 70,5% , selanjutnya Tahun 2025 dan Tahun
2026 tidak dilanjutkan target indikator ;

Sedangkan ;

» Indikator Kinerja sesuai dokumen perencanaan strategis organisasi memiliki 6 indikator

meliputi:

1

Indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja tahun 2024
sebesar 103,11% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada
rencana Strategis (Renstra 2024-2026) dapat dijelaskan pada Tahun 2024
menunjukan target sebesar 9,91% , Tahun 2025 menunjukan target sebesar 10,01%
dan Tahun 2026 menunjukan target sebesar 10,11%;

Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja tahun 2024 sebesar
71,61% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana
Strategis (Renstra 2024-2026) dapat dijelaskan pada Tahun 2024 menunjukan target
sebesar 13,56% , Tahun 2025 menunjukan target sebesar 13,68% dan Tahun 2026
menunjukan target sebesar 13,81%

Indikator kinerja APK SM Sederajat memiliki realisasi kinerja tahun 2024 sebesar
103,11% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana
Strategis (Renstra 2024-2026) dapat dijelaskan pada Tahun 2024 menunjukan target
sebesar 97,44%, Tahun 2025 menunjukan target sebesar 98,14% dan Tahun 2026
menunjukan target sebesar 99,14%
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4

Indikator kinerja APM SM Sederajat memiliki realisasi kinerja tahun 2024 sebesar
71,61% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana
Strategis (Renstra 2024-2026) dapat dijelaskan pada Tahun 2024 menunjukan target
sebesar 71,49% , Tahun 2025 menunjukan target sebesar 73,19% dan Tahun 2026
menunjukan target sebesar 82,61%

Indikator kinerja Persentase Guru SMA/LB bersertifikasi memiliki realisasi kinerja
tahun 2024 sebesar 51,52% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah
pada rencana Strategis (Renstra 2024-2026) dapat dijelaskan pada Tahun 2024
menunjukan target sebesar 56,10% , Tahun 2025 menunjukan target sebesar 57,40%
dan Tahun 2026 menunjukan target sebesar 58,70%;

Indikator kinerja Persentase Guru SMK bersertifikasi memiliki realisasi kinerja tahun
2024 sebesar 44,67% , Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada
rencana Strategis (Renstra 2024-2026) dapat dijelaskan pada Tahun 2024
menunjukan target sebesar 42,70% , Tahun 2025 menunjukan target sebesar 43,40%
dan Tahun 2026 menunjukan target sebesar 44,10%

3.4 Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2024 dengan standar nasional diuraikan dengan

penjelasan dibawah ini :

TABEL 3.4 PERBANDIGAN REALISAS| KINERJA TAHUN INI DENGAN STANDAR NASIONAL (PROVINSI ACEH)

Realisasi Capaian Tahun Standar
No Indikator Kinerja Tahun 2024 2024 Nasional/Provinsi
(%) (%)

(1) (2) (4) (5)= 4/3x100% 6 (sumber data) %
1 Rata-rata Lama Sekolah 9,93 100,20 9,49 (Prov.Aceh)
2 Harapan Lama Sekolah 13,49 99,48 14,39 (Prov.Aceh)

3 Persentase capaian SPM

e Mznengah 63,10 89,50 86,11 (Prov.Aceh)

» Indikator kinerja

1

Perbandingan persentase Indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki realisasi
kinerja tahun 2024 sebesar 9,93% dengan capaian sebesar 100,20% Sedangkan
menurut Standar Provinsi Aceh menunjuk pada realisasi kinerja sebesar 9,49% ;
Perbandingan Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja
tahun 2024 sebesar 13,49 % dengan capaian sebesar 99,48%, Sedangkan menurut
Standar Provinsi Aceh dengan realisasi kinerja sebesar 14,39% ;
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3.5

3 Perbandingan Indikator kinerja Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah
memiliki realisasi kinerja tahun 2024 sebesar 63,10 Sedangkan menurut Provinsi Aceh
dengan realisasi kinerja sebesar 86,11%

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Untuk mengetahui Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 3.5.1 Indikator Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN
1 Meningkatnya Rata-rata Lama 9,91% 9,93% 100,20%
Keterjangkauan Sekolah

Akses Belajar

2 Meningkatnya Harapan Lama 13,56% 13,49% 99,49%
ketersediaan Akses Sekolah
Pembiayaan dan

Layanan Pendidikan

3 Meningkatnya Persentase 70,5% 63,10% 89,50%
Kualitas dan Mutu capaian SPM
Pendidikan indikator | Pendidikan
kinerja Menengah

Sasaran Strategis Pertama, Meningkatnya Keterjangkauan Akses Belajar dengan indikator
kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%, dengan realisasi 9,93% dan
memperoleh capaian persentase sebesar 100,20% dan disertai:

e Analisis keberhasilan berfokus pada jumlah tahun rata-rata yang dihabiskan penduduk
dalam pendidikan formal,

e Analisis kegagalan berfokus pada Mutu guru, kurikulum yang tidak relevan, atau fasilitas
pendidikan yang tidak memadai dapat menurunkan minat dan motivasi siswa untuk
belajar,

e Solusi yang dilakukan meliputi peningkatan aksesibilitas pendidikan, peningkatan
kualitas pendidikan, serta peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan
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Sasaran Strategis Kedua, Meningkatnya ketersediaan Akses Pembiayaan dan Layanan
Pendidikan Harapan Lama Sekolah memiliki target 13,56%, dengan realisasi 13,49% dan
memperoleh capaian persentase sebesar 99,49% dan disertai :

e Analisis keberhasilan berfokus pada peningkatan jumlah tahun sekolah yang diharapkan
dapat dirasakan oleh penduduk pada usia tertentu, serta indikator lain seperti
peningkatan angka kelulusan dan rata-rata nilai ujian,

e Analisis kegagalan berfokus pada Kurangnya jumlah guru berkualitas dapat
menghambat proses pembelajaran dan mengurangi minat siswa untuk melanjutkan
Pendidikan dan Bangunan sekolah yang tidak memadai, serta minimnya fasilitas,

e Solusi yang dilakukan meliputi peningkatan fasilitas dan infrastruktur sekolah, serta
penyediaan beasiswa dan bantuan pendidikan

Sasaran Strategis Ketiga, Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan indikator kinerja
Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5%, dengan realisasi
63,10% dan memperoleh capaian persentase sebesar 89,50% dan disertai

e Analisis keberhasilan, meliputi dari Pengumpulan data mengenai persentase capaian
SPM Pendidikan Menengah yang sebenarnya terjadi, Perbandingan persentase capaian
yang sebenarnya dengan target yang telah ditetapkan dan Cari tahu faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi pencapaian indikator.

e Analisis kegagalan meliputi Kurangnya alokasi dana yang memadai untuk program-
program pendidikan menengah, Kondisi fisik sekolah, ketersediaan fasilitas belajar, dan
aksesibilitas transportasi, Data yang tidak akurat atau pelaporan yang terlambat dan
Kurangnya koordinasi antara berbagai pihak terkait, seperti sekolah, dinas pendidikan,
dan orang tua, dapat menghambat efektivitas program.

e Solusi yang dilakukan meliputi Memastikan ketersediaan guru yang merata di semua
sekolah, terutama di daerah terpencil atau dengan kekurangan guru, Membangun lebih
banyak sekolah, terutama di daerah yang membutuhkan, Melakukan evaluasi dan
monitoring secara berkala, dan Meningkatkan koordinasi antar dinas pendidikan,
sekolah, dan instansi terkait untuk memastikan implementasi SPM berjalan lancar
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PERBANDINGAN PENCAPAIAN KINERJA DAN ANGGARAN TUJUAN DAN SASARAN

Perbandingan Kinerja dapat dicapai dengan mencapai dengan table dibawah ini :

. Anggaran Target % | Realisasi Capaian | Capaian
. Indikator ®
No | Sasaran Strategis Kineria APBD (Rp) Tahun % Tahun | % Tahun (%)
! 2024 2024 2024
(1) (2) (3) (4) (5) (6)= 5/4x100%
1 Meningkatnya
Keterjangkauan Akses Rata-rata 991 993 100.20
Belajar Lama Sekolah ’ , )
2 Meningkatnya
ketersediaan Akses Harapan Rp.
Pembiayaan dan Layanan | Lama Sekolah 3.814.751.260.084 13,56 13,49 99,49 94,82
Pendidikan
Persentase
3 | Meningkatnya Kualitas capaian SPM
dan Mutu Pendidikan Pendidikan 70,5 63,10 89,50
Menengah
Tabel 3.5.2. Tabel Perbandingan Pencapain Kinerja dengan anggaran tujuan dan sasaran
1) Sasaran Strategis Pertama, tentang Meningkatnya Keterjangkauan Akses Belajar dengan

2)

3)

indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%, dengan realisasi 9,93%
dan memperoleh capaian persentase sebesar 100,20%;

Sasaran Strategis Kedua, Meningkatnya ketersediaan Akses Pembiayaan dan Layanan
Pendidikan Harapan Lama Sekolah memiliki target 13,56%, dengan realisasi 13,49% dan
memperoleh capaian persentase sebesar 99,49%;

Sasaran Strategis Ketiga, Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan dengan indikator
kinerja Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5%, dengan
realisasi 63,10% terhadap capaian sebesar 89,50% .
tersebut berasal dari Anggaran APBD Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara sebesar
Rp. 3.814.751.260.084 dengan realisasi sebesar Rp 3.617.062.563.353. didapat capaian
dengan persentase 94,82%.

Untuk mendukung sasaran strategis
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3.6  Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Adapun penyajian efisiensi atas penggunaan sumber daya disajikan pada penjelasan

dibawah ini :
Tabel 3.6 Penyajian Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya
NO | Sasaran Strategis Indikator Target Realisasi Capaian
1 Meningkatnya Rata-rata Lama
Keterjangkauan Sekolah 9,91% 9,93% 100,20%

Akses Belajar

2 Meningkatnya Harapan Lama
ketersediaan Sekolah
Akses
. 13,56% 13,49% 99,49%
Pembiayaan dan
Layanan
Pendidikan
3 Meningkatnya Persentase
Kualitas dan Mutu | capaian SPM
70,5% 63,10% 89,50%

Pendidikan Pendidikan
indikator kinerja Menengah

Dalam Penyajian ini sapat disajikan meliputi :

1) Sasaran Strategis Pertama, Meningkatnya Keterjangkauan Akses Belajar dengan
indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 9,91%, dengan realisasi 9,93%
dan memperoleh capaian persentase sebesar 100,20% dan disertai:

2) Sasaran Strategis Kedua, Meningkatnya ketersediaan Akses Pembiayaan dan Layanan
Pendidikan Harapan Lama Sekolah memiliki target 13,56%, dengan realisasi 13,49% dan
memperoleh capaian persentase sebesar 99,49% ;

3) Sasaran Strategis Ketiga, Meningkatnya Kualitas dan Mutu Pendidikan dengan indikator
kinerja Persentase capaian SPM Pendidikan Menengah memiliki target 70,5%, dengan
realisasi 63,10% terhadap capaian sebesar 89,50%

3.7 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
pernyataan kinerja.
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja disertai uraian penjelasan tabel dibawah ini:

a. Analisis Keberhasilan Program dan Kegiatan meliputi:
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1. Pengembangan sistem data pendidikan yang akurat dan terpadu,
Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan memenuhi standar yang ditetapkan;
Perencanaan dan pelaporan telah didukung oleh sistem informasi sehingga bersifat
transparan dan akuntabel;

4. Evaluasi efektivitas program pelatihan guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran;

5. Memastikan laporan kinerja disusun secara akurat dan tepat waktu
Tersedianya Sistem layanan pendidikan berbasis digital dan terintegrasi yaitu
dukungan integrasi data dari SKPD lain

b. Analisis Kegagalan Program dan Kegiatan meliputi :

1. Kurangnya anggaran, tenaga ahli, atau sarana prasarana dapat menghambat
pencapaian tujuan program;

2. Kurangnya Analisis Kebutuhan yang mengakibatkan adanya analisis kebutuhan yang
mendalam dapat mengakibatkan program dan kegiatan tidak relevan dengan
permasalahan yang ada,

3. Rencana aksi yang tidak rinci dapat menyulitkan pelaksanaan dan pemantauan
program,

4. Koordinasi yang buruk antar unit kerja atau dengan pihak terkait dapat menghambat
kelancaran pelaksanaan program.

B. Realisasi Anggaran
Dalam realisasi realisasi anggaran memuat penjelasan terkait anggaran yang digunakan
serta tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai
dokumen Perjanjian Kinerja diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 3.7.1 Capaian Anggaran Program dan Kegiatan

Fa REALISASI
L a—— e Anggaran PEGAWAI BARANG B JASA MODAL HIBAH TOTAL % S rLANGERARAN

';"é‘;:;’r"“m"'m BIDANG AE14.784 ZEO0RA00 | 2104287 TAEATEDD | ET4SEEISTEBAGD | IEEAANFAS1E.00 | 4BZ4TEITEAGA00 | A E{TOEDSEIABI00 | B482 157 EB& ESE, 73100

Dinas Pendidikan ATTEIB0ITETEN 00 | 2103318 B2EATEON | BEXAL4 G5B 4E00 | IS K18 133 GEE.00 | ARZ 4TE2TEO04.00 | 3 585189 ESEMSA 00 | 8804 187,120,478 B9800
PROGRAM PENUNIANG URLIEAN

I PEMERINTAMAN EREVING] 220,648 2TZAR1.00 | 2103319 82687600 | 15,550,051,689.00 4,733,857 ,480.00 2 AT E4NEIE1BS 00 | 8mas 103, 004,436, 026,00
Pmrencanaan, Penganggaran, dan Evaluas] 8,502, 163,083.00 4,387, 595.802.00 4387 80580200 | TTIE 1,244, 556, 121.00
Himnarja Perangkat Daarah
Penyusunan Dokumien Perencanaan
Perangial Doverah 5,602, 163 053.00 4,357, 598.902.00 4357.598,902.00 | TT.TE 1,244,568, 181.00
Administras| Keuangan Perangkat Dasrah 2196004 04813200 | 2102848 336.8976.00 2,102,645, 336,9T6.00 | 88T 84,268 711,156.00
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASH 2,196,004, 048,132.00 | 2,102845, 338 876.00 2,102,645,338,976.00 | 8571 54, 258,711,158 .00
:2’:’“" Kepegawalan Porangkal B26, 5T 8 26500 249, 2001 0600 249,200,106.00 | 4732 2TT.ATHAE300
Pendidikan dan P=lathan Pegaraai
Berdaserhon Tugas dan Funged 526,576, 269.00 249, 200, 1 06.00 249,200,106.00 | 47.32 277.378,18300
Administras] Umum Perangkat Daarah B.185,715,100.00 3,853,04B,726.00 3AE3,04B,726.00 | T4.01 1.332,171,374.00
Penyediaan Komponen instalasi
Limtrik Prrmerantyan Braguaen Kantor £3,132.920.00 53,123, 450,00 £3,123 400,00 | 0O.96 9,430.00
——— = ——

E:::f“:’" dan Ferlenghay 1,06r3, 5315, 1 80,00 739,002 935,00 73800293500 | 876 380,802, 24500
Penyediaan Barang Celakan dan 74, 350,000.00 403,591 350.00 409,591,350.00 | 46,85 464,58, B50.00
Penggandaan
Penyediaan Bahan Bacsan dan Pemturan 56, N1, £1 0. 00 £, 1100, 0100, 00 E2,100,000.00 | 9547 3,800,000.00
Penndang-Undangan
Penyediaan BahanMaterial 68, 790,000.00 715, 125,000.00 71512500000 | G066 73,B65,000.00
Penyeienggaraan Rapat Koordinasi dan
AT el 2,762,850000.00 1,854,103.951.00 1854,103,951.00 | B1.22 436,846,045 00
Pengadaan Barang Milik Daoarah Penunjang
e Pemariota Dasrah E.TEO, 422 851,00 3.783,01 B,000.00 3TEA0UBO00.00 | BEIE 2,037 407 551,00
Prngadaan Mebel 2,704, BEEB40.00 1,851,634 000.00 1,331,634,000.00 | 4764 1,483,334, 640,00
Pengadaan Perakalan dan Mesin Lainmya 3,865,554,351.00 2 471,481 ,000.00 AT, 48100000 | BO.TE 1,584,073,351.00
Pempadiaan Jaza Penunjang Linesan 11,589,077 A5H.00 £74,450,000.00 8,464, 79T E2E.00 10,138 BHT,E2E.00 | HEED 1,530,185, 7E100
Pemuorntahan Dasrah
Penyediaan Jasa Surat Memmurat 33,000,000.00 33, 000,000.00 33,000,000,00 | 100.00 -
Penyediaan Jaza Kamunikasi, Sumber Daya 2250, A& 500,00 1,832,123 805.00 185212990500 | B2.13 38@,514,595.00
Air dan Lisink
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kaniar 0,405, 435 A EA.00 674,490 000.00 7,509,273, 720.00 B273,763,720.00 | B7.97 1,131,675, 16800

77




HMhusus

LUralan ﬂw.'l IS8 ARG RAN
Rzisring PEGAWAL BARANG & 1858 MSODAL HIBAH TOTAL ;] e
srimary . 2,5E0.764,218.00 1,665,510, 330000 980,842,450.00 ZELETEZITO00 | GEAD 1,334,041,398.00
Fenyediaan Jasa Pemalihaman, Biaya
Femediharaan, Fajak dan Perznan 555,174,368.00 TEZ,438,525.00 TEZ4IEszE00 | EROR 102,735,B43.00
Eendaraan Oinas mmlﬂﬂ:l aau L:ﬂ:rg:ﬂ
|F‘=rn-=l|h:.rar| Feralatan dan Mesin Lainnya 155.200,0040.00 = = 155,200, 000,00
Fﬂmﬂlhﬂmﬂ!h:h'lmlﬁfﬂum Kankor r
o o 2073, 369,850.00 408,552,000 782,018,225.00 119051030500 | S5742 882,758, 545,00
FemaliharasnSehabdiasi Sarana dan
Frasarana Pendukung Gedung Kantor atau E55,020,000.00 454,775,725.00 198,924, 265.00 g9 MEe0nn | RIS 192,34E,00.00
Banguran Lainnya
|
n |PF|:I:IGR|'!.I PEMGELCILAAN PENDICHNAN 1,354,609, 364, 208.00 461,029,477,590000 | 333THE,1TEA7E.D0 | 4EPATEITES0400 | 1,297290500 77000 | =577 E7,31B,433,438.00
|' ""”n:'"“";u' :'m“"" Sakolah 655,007 400,909.00 261,650,B65,347.00 | 166,003730,035.00 | D02 S43645011.00 50,507, 74830600 | 5456 34,495,152, 593.00
Fengadaan Mebel Sekolah 986 951,000.00 - . 5,98E, 584, 000.00
Fembinaan MnaL, Bakat fan KresaiEs
Pl nat, an . 1,350,379,115.00 1,045,027, 05200 14502705800 | TEER 315,352, 057.00
Fembdnasn mmw dan H:ﬂ:ﬂ'ﬁ!n r
vl 52.748.700,794.00 7,218,367,531.00 |  44,963,250,128.00 EZ1EZS1E0500 | SES3 5GE,EZ,T35.00
|m“':'“'““" Oana BOS Sekolah Menengah 506 555 240,000.00 273,385,470,35800 | 121,080,467,910.00 | 20ZE43645011.00 ST ZTOSONZTE00 | SEAZ 9,586, 736, T21.00
|F‘cﬂ:.lnd|.1..'|n|rﬂ'=5'r|.|m.r TIK 18,040 000,000.00 - . 18,040,000, 000,00
|
Pangaisiaan Pendidian Sakoiah
ngaioiaan n &40,637, 202, 937.00 1BB,085,425,B22 00 | 1E0415,01ZE15.00 | 263,359 453,693.00 BAT.ES0SZE1S000 | SEA4 22,806,957, 747.00
3547, 460,000.00 - . 3,847, 4E0, 00000
5«‘ ";ﬁ""'"""“m Bakal dan Kreamutas 1,043 506,091.00 B73,EES,113.00 ETasES1ann | EavR 169,536, 57E.00
FemEinaan Felembagaan dan Manajemern 125 090,536, 856,00 11,502,BAZ,647.00 | 103,434,537,000.00 115367 AraE4T 00 | SREY 9,723,457,155.00
F "'u'“"““" Oana HOS Sekolah Menengan 498 735 980,000.00 ATEITEENTAZZ00 | 56,08047561500 | PE9389 45359300 B0 648 BTE 43000 | 100,58 2,913,B56,430.00
Fenyediaan infrasukir TIK 11,280 000,000.00 - . 11,880,000, 00000
Pungainiaan Pendidican Khusus 2909 080,362.00 11,283,183, 461 00 T,366425,523.00 | 10,243142.200.00 28 292 TETAZA00 | 5954 16,323,17B.00
EqE "L'm'b"'"""“m Bakal dan Kreanatas 1,093,999 812,00 BEZ, 354, EHZ 00 BEZaS4EEEO0 | EOES 211,B45,120.00
Fembinaan Felembagaan dan Manapmen
5,416,770,550.00 756, 215,577 .00 5,379,071,000.00 B.17SZ8S 57700 | o524 241,483,573.00
Zekolah Pendidkan Khusus AETTO, 5 S : 83,
Fengeiciaan Dana BOS Sskolah Pendidikan 21,398 .310,000.00 5,E04,E13, 152,00 1,8987,354,523.00 |  10.243,142.200.00 21,E35,11591500 | 10204 43E,B08, 515,00
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Hankor

Eada
Lralani Anggaran 54 ANGGEARAN
Fakaring FEGAWAI BARANG & 18SH MODAL HIBAH TOTAL %
m  [FROGRAM FENDIDK DAN TERAGA 190,02 7.40,400.00 163,225,129, 366,00 163.725179,966.00 | =530 26,797,510,434.00
HEPENTIDIKAN
Femindahan Fenddik dan Tenaga
dikan Lintas Kabupaten¥ota dalam 1 190,022 740,400.00 163,235,129, 56500 163.225,12995500 | =590 26,797,610,434.00
Fa
i =ad] Prosinsi
Fenataan Ferdsinbus an Ferdidik dan
Teraga Keperaddikan Satuan Pendidkan 190,022, 7-40,400.00 1E3,225,129,566.00 163.725,129,95500 | =590 26,797,E10,434.00
Mereengah dan Pendidikan Khusus
]
Cabang Oinas Pendidikan Lubuk Pakam 6,451,933, 456.00 B2,450,000.00 1,273,763, 036,00 £29,072,000.00 1966 ZE5,00600 | 3047 4,487,548,420.00
PROGRAM PENUNJANG URLIGAN
PEMERINT DAERAM FROVINEI 2252 9E0,056.00 E2,450,000.00 BE3,960,340.00 42E,472,000.00 135350234000 | 4746 1,499,057, 716.00
BAcministrasi Umum Farangkat Daorah 2252 960,056.00 62,450,000.00 B53,560,340.00 426,472,000.00 125090234000 | 4746 1,499,057, 716.00
Fenyodiaan Feralatan dan Perengkapa
H.:n:;:r a=ran dan Fenengrapan 2852 960,056.00 B3 450,000.00 BE3,560,340.00 426,472,000.00 13519024000 | 4745 1,499,067, T1E.00
|P|=mﬁ-m.u PENGELOLAAN PENDIDNKAN 2600,973,400.00 409, T2, 556,00 202,500,000.00 E1ZEZ 63600 | 17.01 2,988,550, 704.00
Panguioiaan Pendidikan Sakolah
| "‘2: “:m n 2600,571,400.00 409, T2, 56,00 202,600,000.00 G122 63600 | 17.01 2,988,550,704.00
EHE o ﬂ"’:’g""’" Sarana, Frasarana dan Uit 3)500,973,800.00 409, TEZ, 696 00 202,600,000.00 GlzEEzEes0l | 17 2,988, 560, TO4.00
Cabang Oinas Pendidican Stabat 2544 206, 162.00 70,500,000.00 1,056,717,720.00 | 2,737 980,575.00 326463879500 | S757 80,107,867.00
PROGRAM PENUNJANG URLISAN
pliplepis oyt 1022.521,162.00 70,500,000.00 77,548, 500,00 170,475,000.00 1,008522,50000 | SE63 13,397,662.00
Administrasi Umum Parangiat Daorah 1,072.521,162.00 70,500,000.00 767,948, 50000 170,475,000.00 1,008,572 50000 | S263 13,997,662.00
i::::'“““"“m““"“" Penengkapan 1022.521,162.00 70,500,000.00 7E7, 548, 500.00 170,475,000.00 100852350000 | SEEd 13,557, 662.00
|F'F|:DE-R|’.‘I PENGELOLAAN PENDIDIKAN 2.521,285,000.00 288,168,220.00 |  2,567,505,575.00 ZESETTATIEGD | STT4 BE,110,205.00
Fangaloiaan Pendidican Sakoiah Z.7ZZ670,000.00 252,495, 3000 2,405,401,959.00 T 5T ST TS00 | STET 54,77Z,571.00
Hlnnngm.!d::-
::‘:;:E“"“" Sarana, Pracarana dan Litias 2722 670,000.00 252,456,03000 |  2,405.801,955.00 2ESTEAT 0900 | oTER 64,772,571.00
|pmgg|mu1 Pendldian Khusus 199.215,000.00 35,774, 190,00 162,102,575.00 19T ETTIEE00 | 99 1,337,234.00
F&Tn'j':':"g“"“" Sanana, Prasarana dan Liias 199.215,000.00 385,774,190.00 162,103,57E.00 19T ETT.TEE00 | Sa 1,337,234.00
Cabang Oinas Pendidikan 5ol Rampah 703,5/98,800.00 62.160,000.00 530, 445, 505,00 €32 60550500 | S7.55 17,393,295.00
PROGRAM PENUNJANG URLIGAN
643,5/98,800.00 160,000.00 583,733,209.00 B45151.209000 | 9979 E05, 551.00
PEMERINTAHAN DAERAH PROVINS - == = .
Acministrasi Umum Parangkat Dagrah 643,5/98,800.00 &2, 160,000.00 BE3,233,2089.00 B4539120900 | 9929 4,605, 551.00
Fenyediaan Feralatan dan Perengkapa
¥ A=ran dan Fenengrapan 49,508,800.00 £2,160,000.00 5E3,233,209.00 B4530120900 | 9929 4,G05,551.00
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Lirals Arzpsrs oA ARGLAAAN
Pira vy = = [ ] ELARLARG i AL AADDAL [T TOTAL [
PROCAMAM PEHGELOUSAN PINDIKAN £ F00, 834 0 AT 292 T O amair=con | TAES 13,707, ToLsa
Pergeiciase Fendidbkan Sakoish
bl ool 3 D00,80.00 I3,7E1, TR LD m7EaTeare | Tam E,236, 20209
:‘;‘:"""“5"""" Prnarara daa Utitaa 31 [W133. 001 7,781, TEA OO mreaTEarnn | Tam E.238 00 00
Fergelclass Fendidben Sekoish
P 3 D00,89.00 I3448 38 0O madesmre | TAME E,551.4T209
:‘;‘;l“""""d"""" Prmsrara daa Ltitas 31 [N 33000 29448 5T OO ma4demaro | TAiE E.851 47200
Catars Dinas Perelcikss Ksharjsha 4,597,506 2 1) 5,770,834 1) 37824 600 O 2,265 44700 1SN ARSI | S0 1,515,708 39
FROGAAM FERLN ARG URLUSER
e o it 11 50 I7E.00 5,700,399 18 B, 147 SHALDD S MTHLIE | ELES 4,363, 15T.09
Adminixtraal Urmumn Perasghat Duersb 11 50 TE06 5,700,339 551 L, 147 SHELLD SO M4THALE | EmLES 4,363, 157,39
Ferssiasn Ferslstss den Pedesgoasan
ol 11 S0 IR0 5,700,200 10 ELE 147 SHA DD smaToa | e E4,280,15T.00
PROGAAM PEHGELDUAAN PIRCIDKAN 171,557, 36400 17076 550 0 121,285 44200 ESAHECLE | L4 4075 ATE3
Prungeiciaas Penddikan Sekoish 20 542, 96000 1T 076,550 0 239,11, D50 DEAISA0E | S A71E5AH
Marsrgab Aian
Fenm= Sasmrs Poosrsrs dea Ll
i faa 243512 35000 17878 = 0o 231,161, BELU Dmaesinoe | e 471 EmA0T
:‘“T:" Fansidikan Seboish £ LES 500 34, (0, 4030 S Il 00 | SOES 40,8 ST
::‘:QT"‘"E""‘ Ponarara daa Utidas [ 30 D 3 DR, 4 B3 0K S0 QENA 00 | saEs 0,301 518,03
Catarsg Dinas Pergldikas Klaarn 1,897 555 AR 1K) 7258009 18 745058, TOH. DO 101,320, LOE00 STL7ABTOLLE | S1Ed 53E, 136, TEL0T
PRCGAAM FLALNIANG URLSEH
iyt i Tl SO AR W) 2 80 83 1K) 55 341, 5610 TIABLSELED | STRE 1E,222 5 09
Agminiztraal Urmumn Ferarghal Dssrk AL EOE AR 00 7258009 18 E55.341 560D TIARLSELIE | ST.EE 15,222 5109
Pedsrgzazan
wm“ ol 06 A8 73 21 33,01 E=5341 551 0D TIRAIISGLO0 | ST.EE 16,222 5E13a
PROGAAM FEHGELDLAAN PONDIIKAN 1,150 055,00 1) E5.945, 160 OO 101,330, G000 TN 0n | TR B 5,011,860 59
Pergelclaan Fendidban Sskodsh
BE 155,504 01 Lo [ 101,30, B0 = oo | zase CFTETEY
— ETEr L+ o, £A03ET L
:"":QT"‘"E"""‘ Ponarara daa LUtidas BE 1, 555,004 050 1543 B 00 2870, L0 LG o0 | Tace AT PLRTE T
Pengsiciass FendSdikan Kkumm 297 AL 23912 58 0 mmaesre| are 73,967 512
i_.' '“"""m"""""s"""" arara dan Ltitas 297 400,88 00 77273 4254 OO maxearn| aoe 7137 51200
Catarsg Dinas Percidikar Pematangalaniar 4,998,755 452 10 1151003000 T45.307 6100 2,092 S5 N S0UX) 2EM. 544500 | =hEw 285, 21231
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REALIZAS]

Fnaring sl Anggaran PEGAWAL EARANG B IASA MACDAL TOTAL £ L ARG AN
FROGRAM FENUNIANG URLEAN
i PR | BT, 141, 70000 #3,610,000.00 520, 450,645.00 G0, 060,645.00 | B4 33,01,055.00
Arimiris trasi Umum Parangiat Dassah BAT, 141, 70000 #3,510,000.00 520, 450,645.00 G0 60E45.00 | D43 33,031,055.00
Fimpbdiaan Peraliean dan Perknghapan BT, 141,700 00 23,610,000.00 20, 450,645.00 G604, 06054500 | D4t 33,021,055.00
FROGRAM PENGELDUASN PENDIDEIAN 4,279,614, TEE.00 294,816,616.00 | 2002.546,E90.00 2,097 ABLS06.DN | E208 2062,131,256.00
:“'ﬂ"’"':j::""““ Sakolah 1,174, 550,000 00 HE,B54,616.00 BESSAEIEDN | B4 1,062,536, 36400
E' :"ﬂ?‘ an famna, Pratamna dan Uiz 1,178, 550,000 00 05,954,616.00 DSOSLEIEO0 | 814 1,082,536, 384,00
:"‘ﬂ"""::u"“‘““ Sakolah 3,101, 064.TE2.00 126,832,000.00 | 2002 ,548,E90.00 2,131,528.290.00 | BET 968,516,ET2.00
E' :"ﬂ?‘ an famna, Pratamna dan Uiz 3,101,064 762 0O 128,022,000.00 2.002 545,890.00 213152820000 | BET4 961,515 872.00
Cahang Dinas Pandidikan Rantau Prapat 1,267, 406,485 80 €822, 003,00 £58,%34 457.00 F64,300,603.00 1,057 S04 45700 | B1.08 299,809,052 00
[FROGRAM FENUNIAHG URUEAN
i e | T43,855,138.00 £8,23,000.00 £20,152,E07.00 TH,200,000.00 GET.232.307.00 | BE9E B2,766,332 00
Admanis brasi Limum Parangiat Dasrah T49,998,138.00 £8,220,000.00 £20,152,B07.00 TH,200,000.00 GE7.232.207.00 | BE9E B2,766,332 00
:::"5:"'““ Feralaan dam Poriengiapan 745,000,130 00 £8,220,000.00 £20,152,807.00 TH,200,000.00 BE7,232207.00 | BEGE 82,766, 33200
FROGRAM PENGELOLAAN PENDIDEAN E17, 407,350 00 178,171,650.00 182,300,000.00 360.371.650.00 | 6965 157,035,700.00
:""'ﬂ'“"""':::’“‘“"" Sakolah E17, 407,350 00 178,171,650.00 182,300,000.00 360.371.650.00 |  EOES 157,035,700.00
E' "H"ﬁ:‘"?‘ an famna, Fratamng dan U o 51740735000 178,171,650.00 182 200,000.00 38037165000 | BOES 157,005,700.00
Cahang Dinas Fandidikan Humbang Hasunshan 4,070, 128,972 00 &7,244,000.00 280,102,363.00 |  1.934,792,009.00 280213437200 | 7130 1.167,595,600.00
FROGRAM PENUNIANG URLEAN
i . | BEN, ITAITE00 47,244,000.00 T26,633,71%.00 10,694, 554.00 B24E1E267.00 | BETY 125,559,705.00
A iminis rasi Limim Parangiat Dadgah 850, 1T 9T200 &7,244,000.00 T26,683,711.00 10,694, 554.00 BE4615.267.00 | BETH 125,559,705.00
:::"5:’"‘"“ Feralatan dom Periengiapan 050, 174,572 00 £7.240,000.00 T26,623,713.00 10,651, 554.00 B24 EI5Z67.00 | BETD 125,550,705.00
FROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIHAN 3,119,555,000.00 153416,65000 | 1,994,100,455.00 2,077.548.105.00 |  GE5A 1,842 435,E55.00
:"'ﬂ"""“:]:l"“‘“"" Sakolah 2,ET3, 445,000 00 123,537 400,00 1,731 #11,537.00 1,8553958.997.08 | BAST 1,018,048,003.00
Femrengunan Samna, Pasarna can Lakizs 2,873, 445,000 00 123,587 400,00 1,731 #11,557.00 1,855308.907.00 | BAST 1,018,046,003.00
:"'ﬂ""""::u"“‘“"" Sakolah 246,510,000 00 249,831,250.00 192,238 E52.00 2PF 100808 | BOA4 24,339 B8 00
Pomba Barana, P (T}
rgnan Sarana, Nazarana can Lulias 246,510,000.00 29,531,25000 102,228 852,00 2zzizoqoe00 | Do 24,320,802.00

Stekisdah

81




Anpgaran

REALIS &SI

SriA ARGOARAMN

Haiiker

ey FEGEWAI BASANG & LAGA TODAL TOTAL =
Cabang Dinds Pandikan Balkgs ESEL475,01.00 4,400 500, D3 S84, 618 21E00 E25, 19 HE.0 | SETE 1 ASE,3ES 80
PROGRAN PERURIANG DRLESAN
pleintesivte g ESL475,E01.00 4,400 400,05 584,818 21E00 E25, 018 HE0 | SETE 2 ASE,3ES 50
Ackmisasiras Ui Paranghat Dageah ES0L475,601.00 4,400 900,00 584,818, 216,00 £r8,p019 8.0 | SETE 21,456,365 80
Fampuiiiin Paatin den Pafiengkapan E50.475,504 00 £4,4020 003,03 £84,610,.216 00 E20,010HE00 | 8870 2 A58, 38500
Cabang Dinas Pandiskan Sibolg 2,772,310, 538 96 T2 E40,400.00 S1,44838E00 | 27OLOBT 16000 % 4% 399 SEA 00 | 8108 %15 918,76 A0
FRAOGRAN FERIRIANG PALEAN
ity p—— TATA%5,004.00 T2 B4 00, 00 #37,513 410,00 THO, 355 410,00 | 8488 AT 541, 128.80
AcAmisantrasi Lo Parangiat Dasrah TATH%5 B4 00 T2E40,800.05 #37,513 31000 THO,355 410,00 | S4B AT 541,138 80
E::"""‘ Passdatan dan Fumengkapan 74T A0S, 006 30 7,540 000, 0 £47,513,910.00 FIGESA G003 | 0405 a7 541,126.00
PROGRAN PERIELCL AN PERDIDHAN 8,634,315, 550 90 SLEI4EEND | 3 TOLOGT,160.00 ETREEIAAA0 | BB S48 3TE, 843 840
:‘ﬂ'*""‘""'h - '_:"’H""“ Saholah 8 B34 A18, 35050 SLAIABERD | 3 TALABY, 16608 BPEEAIA A0S | BEAY S48 ATE, G432 50
u
;mﬁ‘““s"““'?"““"““”w' 3,008 15, 0 00 2% 0% 485 00 3,702 007, 16000 27250064800 | 0013 28,375, 542 00
Cabang Dinis Pandicikan Pedangtidimg s 7,598,114, E50 98 111,120,508.00 B45IPEEAG |  5552114,1TL00 503 459 953,00 | BEOW B7S A4, B A0
FRAOGRAN FERIRIANG PALEAN
ity i~ ESEL4TS,BAH A0 A, 138 508,05 B5E, 511, 710.08 TEA, BV THO0G | ESAT B8 44%,5%8 50
Achmieantrasi Lo Parangiat Dasrah ESE475, 048 .00 111, 1:201,500.6 58, 511,710.00 TES, VOB | EAAT B8 443,33 80
z:ﬁ"““ Patadatan dan Funenghapan ESE4TS,048 00 111,120, 200,00 E£58,011,710.00 FE3,004. 710000 | BDET BA443,338.00
PROGRAN PERGELOLARN PERDICIAN 8, 531,840,502 00 1BEA14ATEDD | 555211417300 57404284800 | BT ES 9121255400
::“"“":”M"‘“ Senolah 2800 96, 1 7400 1SE4357E500 | 2447788 1TL0B 2804 33900 | SEB1 118,874,228 80
;m“'“s"““j'“““""“”m' 2,020 0, 1 7400 156,436 THI DD 2547 TLO, 17300 804,308 953,00 | DED1 118,674,238 00
::“"“":: 'f“':":"‘" Seholah 3, B10. 751,620 98 31,ETEAIEO0 | 380431500000 2918 19931200 | @132 BT 53E, 318,00
;m“““s"““'ﬁ“"“"””m' 2,610 751,620 .00 31,878,312 00 004,315,000 00 200E, 1039200 | B1a2 B78,59E, 316,00
Cabang Dinas Pandicikan Geseng Tea TAS $55, K34 00 400 00, 03 A2 B43 850,00 TITOAALAS0G | SES4 23 456, 154 00
PROGHRAN PERIRIANG PRLFEAN
peintesivte g T4 453, £V 00 4,400 0. D3 £a% B43 85000 TITLMALASABG | BES4 23 458,154 80
Achmisixirasi L Paranghat Dassah AL S8, BN A0 4,40 09, 03 HE3 B43 A50.0B TITAA B | mEa4 23 45, 154 50
Panpesaan Petalaan den Fesienghapan 749 000, K36 00 £4,400 20003 A2 643 £50 00 TITOMAEE000 | DEO4 29 955,156 00

82




REALISAS]

Rodm
Rakaning rata Anggaran PEGAWAI BARANG & JASA MODAL HIBAH TOTAL % e ANGEREAN

Cabang Dinas Pandidikan Gurung Sitol 4T A8, 017.00 B2,8£0,000.00 B00.048,£40.00 SIS EI000 | 0980 3,812 407.00
PROGRAM PENUNJANG URUEAN
PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI 547388 017.00 B2,5£0,004.00 BU0 548,640.00 B ESE10.00 | 8980 3,812.407.00
Admiinistras! Urnum Peranghat Dasrah 547288 017.00 B2,50,004.00 BU0 548,640.00 B S5 E10.00 | 8980 3,812 407.00
:ﬂf‘““ Peralatan dan Perdengkapan 047 368,017.00 52 560,000.00 B00,895.610.00 043,555,610.00 | 9960 3,812,407 00

Cabang Dinas Pandidikan Teluk Datam 1,478,621 50600 £9,120,000.00 823 B14,042.00 BETI200 | B4DY 185,47 85400
PROGRAM PENUHJANG URUSAN
P EMERINTAHAN DAERAH PROVINS| 1,088,621 50600 £9,120,004. 50 BBO,341,068.00 B AR 06800 | B4B0 189,160,828 04
Admiinistras! Urnum Peranghat Dasrah 1,088,621 506,00 £8,120,004.00 BEO,341,068.00 SR AR 06800 | B4BO 169,180,828 04
E:i‘:d““ Peralatan dan Perlengkapan 1,098 821,596.00 §8,120,000.00 BEO,341,068.00 029,461,068.00 | B4.60 169,160,528.00
PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN §0,000,000.00 B3 212 47400 E 3707400 ( T4 18,737 028 04
Pengelolaan Pendidikan Sekolah 80,000,500.00 §3 27287400 E127207400 | Tape 18727 026 00
Menengah Atas
Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utitss 80,000,000.00 B3.072.874.00 B3.272087400 | 78.09 16,727026.04

Sekalah
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BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN UMUM

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2024 merupakan bentuk pertanggungjawaban tertulis atas
penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good Governance) di lingkungan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. Penyusunan laporan ini sejalan dengan amanat
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP), sebagai bagian dari upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil sebagaimana diharapkan oleh
seluruh pemangku kepentingan.

LKjIP Tahun 2024 memberikan gambaran menyeluruh mengenai capaian kinerja
serta hasil evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan yang telah dijalankan. Secara
umum, capaian kinerja fisik pada Triwulan IV Tahun Anggaran 2024 mencapai 97,64%,
dengan realisasi anggaran sebesar Rp 3.617.062.563.353,- atau 94,82%. Capaian ini
mencerminkan keseriusan dan konsistensi jajaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Utara dalam mengimplementasikan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan,
meskipun masih terdapat beberapa kendala yang harus dibenahi.

Capaian kinerja utama menunjukkan bahwa indikator Rata-rata Lama Sekolah
(RLS) tercapai sebesar 100,20% dan Harapan Lama Sekolah (HLS) tercapai sebesar
99,49%. Hal ini menandakan akses dan layanan pendidikan relatif terjaga. Namun,
persentase SPM Pendidikan Menengah baru mencapai 89,50%, yang menunjukkan
masih adanya kesenjangan mutu layanan pendidikan. Secara keseluruhan, kinerja tahun
2024 dapat dikategorikan cukup berhasil dalam menjaga akses pendidikan, meskipun
peningkatan mutu tetap menjadi fokus utama.

Realisasi anggaran menunjukkan bahwa dari total alokasi sebesar Rp 3,81 triliun,
realisasi mencapai Rp 3,61 triliun atau 94,82%. Tingkat penyerapan anggaran ini dapat
dikatakan tinggi dan sebagian besar program serta kegiatan telah berjalan sesuai
rencana. Meskipun demikian, beberapa kegiatan masih menghadapi kendala, terutama
terkait keterbatasan sarana prasarana serta distribusi sumber daya manusia pendidikan.

Langkah-langkah perbaikan ke depan dilakukan dengan peningkatan akses dan
layanan pendidikan, melalui perluasan pembangunan dan rehabilitasi ruang kelas di
wilayah dengan partisipasi sekolah yang rendah, penyediaan bantuan pendidikan bagi
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keluarga miskin melalui optimalisasi beasiswa, subsidi, dan BOS daerah, serta
pemanfaatan teknologi pembelajaran jarak jauh di daerah terpencil dan kepulauan.
Selanjutnya, penguatan kualitas dan mutu pendidikan dilaksanakan dengan
penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan bagi guru SMA, SMK, dan SLB sesuai
bidangnya, perluasan jumlah guru tersertifikasi melalui percepatan proses sertifikasi
pendidik, serta pelaksanaan evaluasi mutu sekolah secara periodik berbasis data Rapor
Pendidikan. Pemerataan sarana dan prasarana pendidikan akan dilakukan dengan
pemetaan kebutuhan sarana di seluruh kabupaten/kota, pembangunan sarana khusus
bagi siswa berkebutuhan khusus (SLB), serta integrasi pembangunan sarana prasarana
sekolah dengan perencanaan pembangunan daerah agar pemerataan lebih terjamin.

Penguatan manajemen dan tata kelola pendidikan ditempuh dengan
optimalisasi sistem informasi manajemen pendidikan berbasis digital, peningkatan
kapasitas operator data sekolah melalui bimbingan teknis yang berkesinambungan,
serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi konsisten terhadap program prioritas
pendidikan di seluruh Cabang Dinas. Selain itu, penguatan kemitraan dan sinergi lintas
sektor dilaksanakan dengan mengembangkan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI) untuk mendukung link and match kurikulum SMK, melibatkan peran
komite sekolah, dewan pendidikan, dan organisasi profesi guru dalam pembangunan
pendidikan, serta mengoptimalkan pemanfaatan dana CSR perusahaan untuk
pembangunan sarana pendidikan.

Adapun penguatan pendidikan karakter dan inovasi dilakukan melalui
pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis kearifan budaya Sumatera Utara,
penyelenggaraan program pembinaan karakter, kepemimpinan, dan kewirausahaan
siswa di sekolah, serta dorongan terhadap kreativitas siswa melalui lomba inovasi,
penelitian, dan kegiatan ekstrakurikuler berjenjang.

Dengan tersusunnya LKjIP ini, pihak-pihak terkait baik internal maupun eksternal
diharapkan memperoleh gambaran yang jelas mengenai kinerja Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Utara sepanjang tahun 2024. LKjIP ini sekaligus menjadi instrumen
evaluasi serta acuan peningkatan kualitas pembangunan pendidikan di tahun-tahun
mendatang dengan dukungan dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan.

Medan, 11 Maret 2025

DINAS PENDIDIKAM,

Ir. AB ARIS LUBIS, M.5i
PEMBINA UTAMA NMADYA
NIP. 196609091993031006

101



Lampiran 1 — Bagian 1

Perjanjian Kinerja Murni | (Pertama) Kepala Dinas Tahun 2024

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 }

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efeltif, transparan dan |
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan dibawah ini : '

Nama ¢ Ir. ABDUL HARIS LUBIS, M.Si
Jabatan ¢ KEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINSI SUMATERA UTARA

Selanjutrya disebut Pihak Kesatu

Nama : HASSANUDIN
Jabatan : PJ. GUBERNUR SUMATERA UTARA

| Selaku atasan langsung Pihak Kesatu, selanjutiya disebut Pihak Kedua.
Pihak Kesatu pada tahun ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan

pencapaian target knerja tersebut menjodi tanggung jawab Pihak Kesatu.

Pihak Kedua akan memberikan supervisl yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi akuntabiltas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil
tindakan yang diperiukan dalam rangka pamberian penghargaan dan sanksi.

Medan, 17 Mei 2024 \
Pihak Kedua, Pihak Kesatu, 1
PJ. GUBERNUR SUMATERA UTARA, KEPALA DIKAN
PROVINSI RA UT
HASSANUDIN Ir. ABDUL LUBLS, M.Si !
PEMBINA UTAMA MADYA

NIP 196605091993031006
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Bagian 2 - Perjanjian Kinerja Murni | (Pertama) Kepala Dinas Tahun 2024

LAMPIRAN
PERIANJIAN KINERIA
Perangkat Daerah :  Dinas Pendidian Provingd Sumatera Rara
Tahun ¢ 2024
No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 |[Meningkatkan pemeratasn skees dan | 1 Rata-rata Lama Sekolah 9,91
{haltas pendidkan
2  Harapan Lama Sekolah 13,56
3 APK SM SEDERAJAT 9744
4 APM SM SEDERAJIAT AR
5 Persentase Guru SMALB 56,10
bersertifiasi
6 Persentase Guru SMK bersertifikasi 42,70
~ Program Anggaran Keterangan
Penungang Urusan Pemerintahan Deerah
1 provins Rp 5.904.014,512 APED
2 Pengeolean Pendidikan Rp 1.339.633.260.963 APBD
3 Pendidikan dan Tenaga Kependidkan fp W5.527.617.200 AFBD
s apve' s TOTAL Rp  1.551.064.892.675
Medan, 17 Me 2024
Pj. GUBERNUR SUMATERA UTARA KEPALA DINAS PENDIDIXAN
PROVINSI UTARA
AR
HASSANUDIN Ir, ABDUL HARIS M.SI
PEMBINA UTAMA MADYA

NIP 196609091993031006
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Lampiran 2 — Bagian 1

Perjanjian Kinerja Murni (Perubahan) Kepala Dinas Tahun 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerrtah yang ofeltf, transparan dan
akuntabel serta Derocentasi pada hasil, kami yang bertandatangan dibawah i ©

Nama ;b ABDUL HARIS LUBIS, M.S
Jabatan : KEPALA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA UTARA

Selanjutrva disebut Pk Kesatu

Nama i Dr. Drs, A FATONE, M.S
Jabatan ¢ PL GUBERNUR SUMATERA UTARA

Selaku atasan langsung Phak Kesaty, sebnjutiya disebut Pinak Kedua,

Pihak Kesstu peda tahun inl berjanjl akan mewujudian target kinerfa tahuran
Sesual lampiran perubehan perjanfian ini dafam rangka mencapal target kinerja jJangka
menengah seperti yang telah dietapkan dalam dokumen perencansan. Keberhasian dan
kegagaan pencapalan 1arget kinera tersebul menjadi tanggung jawab Fihak Kesstu.

Fthak Kedua akan memberian supenvisi yang diperdukan sena akan mefakukan
evaluss skuntabiitas kinera terhadap capaian kinerla dan perubahan peciangan ini dan
mengamnbil tndakan yang diperiukan dalam rangka pembenan penghargaan dan Sankse.

Madan, 08 Aqustus 2024
Pihak Kesaty,

KEPALA D PENDIDIKAN
PROVINSI UTARA,

Ir. ABDUL uals, M.S
PENSINA UTAMA MADYA
NIP 196600091993031006
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Bagian 2 - Perjanjian Kinerja Murni (Perubahan) Kepala Dinas Tahun 2024

LAMPIRAN
PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA
Perangkat Daerah ¢ Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara
Tahun L 2024
No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 [Meningeatnya Akses gan Lavanan  |Rata-rata Lama Sekolsh 991
Penovdian
|Marapan Lama Sekobh 13,56
2 [Maningkatnya Kusitas dan Mutu Persentase Capasan SPM Pencicikan 70,5
Fencidikan Menengah
Program Anggaran Keterangan
1 Pengeolaan Pendidkan Ap 1.339.633.260,963 APBD
2 Penddlkan dan Tenaga Kependidkan Rp 205.527.617.200 APED
TOTAL Rp  1.545.160.878.163
Medan, 08 Agustus 2024
S KEPALA D DIDIKAN
PROVINSI )
Dr. Drs. A. FATONI, M.S Ir, ABDUL H , MSI
PEMBINA UTAMA MADYA
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Lampiran 3—- Bagian 1

Perubahan Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Tahun 2024

Dafam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efekt, transparan den|
akuntabel serta berorentas! pads hasil, kami yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Ir. ABOUL HARIS LUBIS, M.Si

Jabatan 1 KEPALA DINAS PENDIDIXAN
PROVINSI SUMATERA UTARA

Selanjpanya disebut Pihak Kesaty

Nama : Dr, Drs, A, FATONI, M5

Jabatan : Pf. GUEERNUR SUMATERA UTARA

Sofaku atasan langsung Fihak Kesatu, selanjutrvya disebu Pihak Kedua,

Pihek Kesatu pada tabun ini berfanil akan mewujudkan target kinerja tahunan |
sesusl lampiran perubahan mnwlmwmmwmmwwuwpm
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan |15
kegagalan pencapalan target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Pihak Kesatu, ;

mmmwmwyugdmmmmm
evaluasl akuntabilzas kinerja terhadap capeian kinerja dad perubahan perfanfian ini dan |
mengambil tindakan yang diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanks. |

1
I
|
PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
;
:

Modan, G [hjember 2024
Pihak Kesaty,

KEPALA DIJAS PENDIDIKAN ,
PROVINS] SUMATERA UT )

-

Ir. ABDUL LUBIS, M5
Dr. Drs. A, FATONI, M.S PEMBINA UTAMA MADYA
NIP 196609091993031006
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Bagian 2

Perubahan Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Tahun 2024

Perangkat Daerah :  Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara

991

13,56

Dr, Drs, A. FATONI, M.SI Ir. ABDUL LUBIS, M.SI
PEMBINA UTAMA MADYA

NIP 196609091993031006

107



Lampiran 4 Matriks Renstra (3 tahun)

Diisi matriks Renstra Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara selama 3 tahun
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Lampiran 5

PRESTASI DINAS PENDIDIKAN PROVSU TAHUN 2024
1) Pengelolaan Pendidikan Pembinaan Sekolah Menengah Atas (SMA),

(Disediakan dengan data terlampir bentuk format excel)

M. PRESTASI SISWA DAN SEEODLAN
HO |CABANMG DIMAS KABIEOT A SEROLAH MAMA SITWA |Jz-s PRESTASI EETERANGAM
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2. Pengelolaan Pendidikan Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK), (Disediakan dengan data terlampir bentuk format Pdf)
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3) Pengelolaan Pendidikan Khusus (PK).

NO| CABANG DINAS | KAB/KOTA SEKOLAH NAMA SISWA JENIS PRESTASI MEDALI/PERINGKA] KETERANGAN
; m”ﬁi E;' NAS SaTUBARA | 5B NEGERI BATUBARA Dicky Safria Lomba Pantomim FL2SN Tahun 2024 |JuaraHarapanll  |TingkatNasional
2 mmi E,' NAS | BATUBARA |SLB NEGERI BATUBARA Iﬁfe':': ’S‘?'a";'i ::”E'aﬂfna;”a' JESSIC3 || (mba Menari AKA-PDBK Tahun 2024 |Juara Harapan Il |Tingkat Nasional
3 mAGH?'”AS MEDAN g;%&s;%ﬁ:fgﬂﬁm@ ASYIFA FADIYAH Lomba Melukis SDLE FLE2N Tahun 2024 |[JUARAHARAPANIL |5 ot Nasional
4 mNNE ?lNAS MEDAN ?;%\is;iimeEEMRﬂtﬁmG gﬂ%Amﬁim Lomba Menari AKA-PDBK Tingkat Nasional JUARAL Tingkat Masional
DAFA (TIM)
5 mNAi?INAS MEDAMN SLB-A Karya Murni Yunita Pintu Batu Lomba Mendongeng Kemendikdasmen JUARAL Tingkat Masional
A mﬁ?lms MEDAMN SLB-A Karya Murni Yecikarani Klarita Sitimarang Lomba Renang 100 M Gaya Dada Putri PEREMAS/IJUARA| Tingkat Masional
7 mNNi?INAS MEDAN SLB-A Karya Murni Yecikarani Klarita Situmorang Lomba Renang 50 M Gaya Dada Putri PEFAEMAS/JUARA | Tingkat Masional
Pu}p.‘«!nm BPTI

‘ﬂ'

e

\ g

KEMENTERIAN PENODIDIXAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
PUSAT PRESTASI NASIONAL

Sertifikat

Nomor 25757/PPN/DIKSUS/2024 ‘

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologl, Pusat Prestasi Naslonal,
menyampalkan penghargaan kepada

DICKY SATRIA
SLB NEGER| BATUBARA

atas prestasi dan pencapalannya sebagal

Juara Marapan 2 bidang Pantomim SMPLI/SMALE

paca Pestival dan Lomba Senl Siswa Naslonal Jenjang Peserta Didik Derkebutuhan Khusus (FLS2N-POBK) Tahun 2024
yang dilaksanakan oleh Balal Pengembangan Takenta Indonesia sebagal unit pelaksana teknis Pusat Prestas! Nasional,
Kementerian Pendidikan, Xebudayaan, Riset, dan Teknologl ol jakarta Pusat,

Proving D1 Jakarta pada tanggal § s.d 13 September 2024
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Puspresnas
-~

T P AN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI!
PUSAT PRESTASI NASIONAL

Sertifikat

Nomor 25757/PPN/DIKSUS/2024

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Pusat Prestasi Nasional,
menyampaikan penghargaan kepada:

ASYIFA FADIYAH
SLB-E NEGERI PEMBINA TINGKAT PROVINSI
atas prestasi dan pencapaiannya sebagai

Juara Harapan bidang Melukis SDLB
pada Festival dan L ba Seni i

al Jenjang Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (FLS2N-PDBK) Tahun 2024
yang dilaksanakan oleh Balai Pengembangan Talenta Indonesia sebagai unit pelaksana teknis Pusat Prestasi Nasional,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi di Jakarta Pusat,
Provinsi D.K.l Jakarta pada tanggal 8 s.d 13 September 2024.

September 2024
e8P MiegrPrestasi Nasional,
() e .

AR PTIICAC e Herdjiono, S.E., M.Si.
6 Todte5202012122001 ’

ca® o e

Fledn

{oss .-_F D -Dh..
Festival & Lomba
Seni Siswa Nasional

‘L/’

? =
PANITIA BESAR PEKAN PARALIMPIADE NASIONAL 2024 PEKAN PARALIMPIADE NASIONAL
PEPARNAS XVIl SOLO - JAWA TENGAH MENGANUGERAHKAN PEPARNAS XVIilI

p’AGAM pENGHARG ! IN SOLO-J;\:;QTENGAH

KEPADA

YECIKARANI CLARITA SITUMORANG

SEBAGAI JUARA I - 100 M GAYA DADA PUTRI, LCM - S12 - -
HASIL : 1:47.87

KONTINGEN SUMATERA UTARA CABANG OLAHRAGA: PARA RENANG

aPanitia
PEPARNAS XVII

BEDO

S NANG NG ~E

DieDoye

DB. Susanto, SH., MH.

SO

>
g
/

3 3/13/B8S.01.01/2024
Nomor Register: MTRAAA10059 Nomor: 268:

s

@:ﬁ( cl77¢ @;yéﬂ/ly(l(&ll

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah memberikan piagam penghargaan kepada

Yunita Pintu Batu

sebagai Terbaik | Lomba Mendongeng bagi Penyandang Disabilitas Netra Tahun 2024
seraya menitipkan harapan agar terus berkarya dan memberi warna bagi bangsa dan negara.

Jakartia, 28 Oktober 2024
Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah.

ININININONINONENCS

Prof. Dr. Abdul Mu'ti, M.Ed.
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DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA UTARA
JI. TeukuCikditiro No. 1-D Medan

Telp. (061) 4532710, Fax. 4532710 Website: http://
disdik.sumutprov.go.id,

E-mail:disdik@sumutprov.go.id




